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ABSTRAK

Nama . Rabiatul Adawiyah Harahap
NIM : 2120500192
Judul : Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Di Kelas V Sd Negeri 200510 Desa Goti

Rendahnya minat belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia menjadi masalah utama
di kelas V SD Negeri 200510 Desa Goti, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
Observasi awal menunjukkan banyak siswa bersikap pasif, kurang antusias, dan mengalami
kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi. Kondisi ini diduga akibat metode
pembelajaran konvensional yang kurang menarik, seperti ceramah dan tugas tertulis,
sehingga tidak mampu mendorong partisipasi aktif siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar siswa melalui penggunaan media audio visual. Penelitian
dilakukan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi, angket minat
belajar siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
audio visual efektif meningkatkan minat belajar siswa. Persentase minat belajar meningkat
dari 64% pada pra-siklus, 64-72% pada Siklus | Pertemuan |, 76-84% pada Siklus |
Pertemuan |1, 84-92% pada Siklus Il Pertemuan I, hingga 92% pada Siklus Il Pertemuan
I1. Media audio visual juga membantu siswa lebih mudah memahami materi, meningkatkan
fokus, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Respon siswa terhadap
media ini sangat positif, terlihat dari antusiasme mereka dan keinginan untuk terus
menggunakan video dalam pembelajaran. Kesimpulannya, penggunaan media audio visual
terbukti dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, sehingga strategi ini dapat dipertahankan dan dikembangkan pada pembelajaran
berikutnya.

Kata Kunci: Minat Belajar, Media Audio Visual, Bahasa Indonesia



ABSTRACT

Name . Rabiatul Adawiyah Harahap
Reg : 2120500192
Title : The Use of Audio-Visual Media to Increase Students’

Learning Interest in Indonesian Language Subject in Grade
V of SD Negeri 200510 Gotibuat Village

Low student interest in Indonesian language learning has become a major issue in Grade
V at SD Negeri 200510 Desa Goti, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Initial
observations indicated that many students were passive, lacked enthusiasm, and had
difficulty maintaining concentration. This condition is suspected to be caused by
conventional teaching methods, such as lectures and monotonous written assignments,
which fail to actively engage students. This study aimed to increase students’ learning
interest through the use of audiovisual media. The research employed a Classroom Action
Research (CAR) approach conducted in two cycles. Data collection instruments included
observation sheets, student interest questionnaires, and documentation. The results show
that the use of audiovisual media effectively improved students’ learning interest. The
percentage of students’ learning interest increased from 64% in the pre-cycle, 64-72% in
Cycle | Meeting I, 76-84% in Cycle | Meeting I1, 84-92% in Cycle 1l Meeting I, to 92% in
Cycle 1l Meeting 1. Audiovisual media also helped students better understand the material,
enhanced their focus, and created a more enjoyable learning atmosphere. Students
responded positively to the media, as reflected in their enthusiasm and desire to continue
using videos in learning activities.

In conclusion, the use of audiovisual media is proven to effectively increase student interest
and engagement in Indonesian language learning, suggesting that this strategy can be
maintained and further developed in future learning sessions.

Keywords: Learning Interest, Audio-Visual Media, Indonesian Language
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Nadia Riski, Nur Surati, Yuslina Harahap.

. Teman-teman program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
angkatan 2021 yang telah memberikan semangat dan dukungan selama

menjalani perkuliahan sampai dapat menyelesaikan skripsi ini.



10. Terimakasih kepada diri sendiri yang tetap memilih untuk kuat di gempuran
banyaknya mahasiswa yang memilih untuk menyerah. Tetap kuat dan jadi
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Rabiatul Adawiyah Harahap
NIM.2120500192

Vi



A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf )
Arab L atin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal zZ Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
oa sad S Es (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)

B. Vokal

vii




‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

g Wau W We

0 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
— Kasrah I I
_— 5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... @ fathah dan ya Ai adan i
T s fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.
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Huruf dan
Harkat dan Huruf Nama Nama
Tanda
) ) fat hah dan alif a dan garis
G Lo a
atau ya atas
I dan garis di
T Kasrah dan ya i
bawah
u dan garis di
K dommah dan wau u
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberitanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu: Ji. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu



dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan

kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan
yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal Kkata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula

dirangkaikan.



H. Huruf Kapital

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital sepertiapa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam menciptakan generasi penerus
bangsa yang berkualitas. Secara etimologis, pendidikan berasal dari kata “didik”
yang berarti memelihara dan memberikan latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan adalah suatu proses bantuan
atau arahan yang diberikan oleh seseorang yang telah dewasa, memiliki
pengetahuan, dan kemampuan, kepada individu lain yang sedang berkembang,
dengan tujuan agar individu tersebut tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan
memiliki keterampilan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.t

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, maupun keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.> Oleh karena itu,
pendidikan berperan penting dalam menyiapkan generasi yang mampu
beradaptasi dan berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan di era global saat

ini.

! Husamah, Arina Restian, And Rohmad Widodo, Pengantar Pendidikan (Ummpress, 2019),
hlm.32.

2 Duwi Handoko, Lembaran Dan Berita Negara Mengenai Pendidikan Tinggi (Hawa Dan
Ahwa, 2019), hIm.3.



Dalam konteks pendidikan dasar, setiap mata pelajaran memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap perkembangan peserta didik. Salah satu mata pelajaran
yang memegang peranan strategis adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
tidak hanya sebagai alat komunikasi nasional, tetapi juga sebagai sarana berpikir,
mengekspresikan gagasan, dan membentuk karakter bangsa. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional
sekaligus bahasa resmi negara Republik Indonesia. Bahasa ini dipakai secara
menyeluruh di berbagai wilayah Indonesia. Sebagai alat komunikasi utama,
bahasa Indonesia digunakan masyarakat dalam aktivitas sehari-hari, seperti
kegiatan belajar, bekerja, serta berinteraksi sosial. Bahasa Indonesia juga berperan
sebagai simbol pemersatu dan identitas bangsa. Dalam Wikipedia disebutkan
bahwa bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa nasional dan resmi di
Indonesia.?

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk membentuk keterampilan
berbahasa yang meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan
menguasai Bahasa Indonesia secara baik dan benar, siswa dapat berpikir logis,
sistematis, dan Kritis, serta mampu mengomunikasikan gagasannya secara efektif
dan etis.* Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi sangat penting
sebagai dasar untuk memahami mata pelajaran lain serta sebagai bekal dalam

kehidupan sosial dan akademik.

3 Dr Drs Susetyo M.Pd, Dr Noermanzah M.Pd, And Dr Nafri Yanti M.Pd, Bahasa Indonesia
Untuk Mahasiswa Sebagai Mata Kuliah Wajib Pada Kurikulum Pendidikan Tinggi (Wawasan limu,
N.D.).

4 Apriani Riyanti Et Al., Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Penerbit Widina, N.D.).



Sejalan dengan urgensi pembelajaran Bahasa Indonesia yang telah
dijelaskan sebelumnya, pembelajaran di kelas V Sd Negeri 200510 Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara menghadapi kenyataan yang cukup
memprihatinkan. Meskipun Bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap mata pelajaran ini masih sangat
rendah. Banyak siswa yang tampak kurang antusias mengikuti pelajaran, dengan
sebagian besar di antaranya menunjukkan sikap pasif, kurang berinteraksi dengan
materi, dan sulit untuk mempertahankan konsentrasi selama proses
pembelajaran.®

Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia yang ingin membekali siswa dengan kemampuan berbahasa
yang baik dan kenyataan di lapangan, di mana banyak siswa yang belum
sepenuhnya terlibat dalam pembelajaran. Salah satu faktor utama yang
diidentifikasi adalah penggunaan metode pengajaran yang cenderung
konvensional dan monoton, seperti ceramah dan penugasan tertulis yang terbatas
pada buku teks dan papan tulis. Metode ini kurang mampu mengakomodasi
kebutuhan siswa untuk belajar secara lebih aktif dan menarik. Dampaknya, siswa
cenderung menjadi pendengar pasif, bukan peserta yang aktif dalam proses
pembelajaran.

Fenomena ini menuntut perlunya inovasi dalam pendekatan pembelajaran,

terutama dengan memanfaatkan media yang dapat merangsang minat dan

5 Hasil Observasi Peneliti Di Kelas VV SDN 200510 desa goti Pada Bulan Maret 2025, N.D.



keterlibatan siswa, sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia dapat lebih efektif
dan menyenangkan, serta mendukung pengembangan keterampilan berbahasa
yang optimal. Kondisi yang tergambarkan dari observasi awal di kelas V Sd
Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara juga diperkuat
oleh hasil wawancara dengan guru kelas yang bersangkutan.

Berdasarkan penuturan guru, siswa memang cenderung menunjukkan sikap
kurang antusias ketika mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa tampak
cepat merasa bosan dan tidak bersemangat, terutama ketika proses belajar masih
didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket sebagai sumber
utama pembelajaran. Guru tersebut menyatakan,

"Siswa kurang bersemangat kalau pelajaran Bahasa Indonesia. Mereka
cepat bosan, mungkin karena media pembelajaran yang digunakan belum
variatif. Kebanyakan hanya pakai buku paket dan ceramah. Kalau pakai
video atau gambar-gambar menarik, mereka lebih fokus dan senang."®

Pernyataan ini semakin menegaskan bahwa salah satu penyebab rendahnya
minat belajar siswa adalah terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan media
pembelajaran yang monoton tidak mampu merangsang perhatian dan keaktifan
siswa secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inovatif
dan adaptif, salah satunya melalui pemanfaatan media audio visual, yang dinilai

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan menyenangkan bagi

siswa.

® Novrida, Guru Bahasa Indonesia, Wawancara (Desa Goti, 4 Maret 2025. Pukul 09:15 Wib).,
N.D.



Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
diterapkan masih bersifat konvensional, minim variasi, dan belum
mengoptimalkan media pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan siswa sekolah dasar, khususnya anak usia 10—11 tahun di kelas V.
Anak-anak pada usia ini membutuhkan rangsangan visual dan auditori yang
menarik agar mereka lebih mudah memahami materi pelajaran.

Fenomena ini mencerminkan adanya gejala penurunan minat belajar, yang
jika tidak segera ditangani akan menimbulkan implikasi serius. Siswa menjadi
tidak termotivasi, hasil belajar menurun, dan tujuan pembelajaran sulit tercapai.
Guru pun akan kesulitan mengelola kelas secara efektif. Implikasi ini tidak hanya
berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada perkembangan sikap,
keterampilan, dan karakter siswa secara keseluruhan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan media audio
visual dalam proses pembelajaran. Media audio visual, seperti video edukatif,
animasi, dan presentasi interaktif, dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran
dan mendorong siswa untuk lebih aktif. Selain itu, media ini juga membantu
menyampaikan materi secara konkret dan kontekstual, sehingga lebih mudah
dipahami oleh siswa. Media audio visual adalah media yang berkaitan dengan
pendengaran (audio) dan penglihatan.’

Masalah utama yang memunculkan penelitian ini adalah rendahnya minat

belajar siswa kelas V SDN 200510 Desa Goti pada mata pelajaran Bahasa

" Rais Tsagif Yahya Al Hakim Dkk, Pembelajaran Online Di Tengah Pandemi Covid-19,
Tantangan Yang Mendewasakan (Antologi Esai Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris) (Uad
Press, 2021), hIm.659.



Indonesia, yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional
dan minimnya variasi media pembelajaran yang menarik. Jika masalah ini tidak
segera ditangani, hasil belajar siswa akan menurun, pengembangan keterampilan
berbahasa tidak optimal, guru akan mengalami kesulitan dalam mengelola kelas,
dan perkembangan karakter serta kompetensi akademik siswa secara keseluruhan
akan terhambat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan penerapan media audio
visual sebagai sarana inovatif dalam pembelajaran. Media audio visual, seperti
video edukatif, animasi, dan presentasi interaktif, diyakini dapat meningkatkan
minat belajar siswa, merangsang keterlibatan aktif, serta membantu penyampaian
materi secara konkret dan kontekstual®.

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas
media audio visual dalam meningkatkan hasil belajar, seperti Nugroho dan
Prasetyo,® yang meneliti penggunaan media audio visual untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam mata pelajaran dasar, masih sedikit
penelitian yang secara spesifik meneliti dampak media audio visual terhadap
minat belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 200510
Desa Goti. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang penting untuk diisi.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada Penggunaan

Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata

8 D Nugroho dan R Prasetyo, “Pemanfaatan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa.” Jurnal Pendidikan Dasar, 9(2), (2018).



Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SDN 200510 Desa Goti. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih menarik, efektif, dan

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penelusuran terhadap permasalahan yang telah diuraikan
dalam latar belakang, terdapat sejumlah aspek yang saling berkaitan dan
mempengaruhi rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas VV Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara. Permasalahan ini tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari
interaksi berbagai faktor, baik dari sisi siswa, guru, media pembelajaran, maupun
pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Beberapa aspek yang
dapat diidentifikasi antara lain:

1. Minat belajar siswa yang rendah pada pelajaran Bahasa Indonesia, yang
ditunjukkan dengan sikap pasif, cepat bosan, dan kurangnya keterlibatan aktif
selama pembelajaran.

2. Metode pembelajaran yang masih konvensional, di mana guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan buku paket sebagai sumber utama.

3. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar,
sehingga siswa tidak memperoleh stimulus visual atau auditori yang dapat
menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan mereka.

4. Minimnya pemanfaatan media audio visual yang sebenarnya memiliki potensi

besar untuk menumbuhkan minat dan meningkatkan konsentrasi siswa.



5. Keterbatasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif, baik
karena keterbatasan waktu, sumber daya, maupun pelatihan terkait teknologi
pembelajaran.

Dari berbagai aspek di atas, peneliti memandang bahwa faktor yang paling
dominan dan relevan untuk diteliti lebih lanjut adalah penggunaan media audio
visual sebagai salah satu solusi strategis untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini akan
difokuskan pada upaya penerapan media audio visual dalam proses pembelajaran
dan pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar siswa di kelas 5 Sd Negeri
200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

Dengan membatasi ruang lingkup pada aspek tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan hasil yang lebih terarah, mendalam, dan tuntas,
serta memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar.

. Batasan Masalah

Untuk menjaga fokus dan kedalaman pembahasan, serta agar penelitian
dapat dilakukan secara efektif dan terarah, maka ruang lingkup masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas 5 Sd Negeri 200510 Desa Goti
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara Tahun Ajaran 2024/2025.
2. Mata pelajaran yang dikaji adalah Bahasa Indonesia, khususnya dalam

konteks peningkatan minat belajar siswa.



3. Fokus utama penelitian adalah penggunaan media audio visual sebagai
strategi dalam proses pembelajaran.

4. Jenis media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini berupa video
pembelajaran dan gambar ilustratif yang relevan dengan materi pelajaran
Bahasa Indonesia yang diambil dari you tobe.

5. Aspek yang diteliti adalah peningkatan minat belajar siswa, yang dilihat dari
indikator seperti keaktifan, antusiasme, perhatian siswa, dan keterlibatan
dalam proses pembelajaran.

6. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus.

Dengan adanya batasan ini, diharapkan penelitian dapat berjalan secara
sistematis, terfokus, serta menghasilkan data dan kesimpulan yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, berikut dijelaskan batasan istilah secara
operasional:
1. Media Audio Visual
Media audio visual adalah bentuk komunikasi yang menggunakan
elemen suara dan visual untuk menyampaikan pesan atau informasi. Ini

mencakup berbagai bentuk media, seperti film, televisi, video, presentasi
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multimedia, animasi, dan banyak lagi.® Media audio visual dalam penelitian ini
adalah alat bantu pembelajaran yang menggabungkan unsur suara (audio) dan
gambar (visual) seperti video pembelajaran, animasi edukatif, atau gambar
ilustratif, yang digunakan untuk menyampaikan materi Bahasa Indonesia
kepada siswa kelas V.
2. Minat Belajar
Minat belajar merupakan kecenderungan yang relatif tetap untuk lebih
memperhatikan dan mengenang secara terus menerus yang disertai rasa senang
dan rasa kepuasan yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan
keaktifan dalam mencapai tujuan belajar.*® Minat belajar dalam penelitian ini
diartikan sebagai perhatian, ketertarikan, dan kemauan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Indikator minat belajar antara lain:
keaktifan bertanya atau menjawab, perhatian saat guru menjelaskan,
antusiasme dalam menyelesaikan tugas, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang kemahiran berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya.!! Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam

penelitian ini adalah proses pengajaran dan pembelajaran materi Bahasa

® Syahruddin Mahmud M. Ed Dkk Ph D., Media Pembelajaran (Lovrinz Publishing, 2023),
him.120.

10 Qosmedia Team, Jurnal Pendidikan Konvergensi (Sang Surya Media, N.D.), him.9.

11 Alpansyah Ph.D, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Nilai Karakter (Spasi
Media, N.D.), him.39.
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Indonesia yang mencakup aspek membaca, menulis, menyimak, dan berbicara,
sesuai dengan kurikulum yang berlaku untuk kelas V sekolah dasar.

4. Siswa Kelas V Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan
Tenggara.

Siswa yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V di
Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara pada
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
5. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui
tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran, yang dilakukan secara siklus.
E. Perumusan Masalah

1. Bagaimana penggunaan media audio visual dapat meningkatkan minat belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sd Negeri 200510 Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

2. Sejauh mana penggunaan media audio visual mampu meningkatkan minat
siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sd Negeri
200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara?

F. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media audio visual dapat

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
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2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan media audio visual mampu
meningkatkan minat siswa setelah diterapkannya media audio visual dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dasar
dan strategi pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penggunaan media
audio visual dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Memberikan alternatif media pembelajaran yang menarik dan efektif
untuk meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam pelajaran
Bahasa Indonesia.

b. Bagi Siswa. Membantu siswa lebih mudah memahami materi pelajaran,
merasa lebih termotivasi, serta meningkatkan semangat dan konsentrasi

belajar mereka.
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c. Bagi Sekolah. Memberikan masukan bagi pihak sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan menerapkan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

d. Bagi Peneliti Lain. Menjadi bahan pertimbangan dan pijakan awal untuk
melakukan penelitian lanjutan yang relevan dengan tema dan pendekatan
yang digunakan.

H. Indikator Tindakan

Indikator keberhasilan tindakan merupakan sasaran yang ingin dicapai
melalui pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).? Indikator tindakan juga
merupakan parameter atau tolak ukur yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan atau perubahan yang diharapkan setelah dilaksanakan tindakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang
telah dijelaskan, indikator tindakan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Indikator Peningkatan Minat Belajar Siswa

a. Keaktifan Siswa: Terjadi peningkatan jumlah siswa yang aktif bertanya dan
menjawab pertanyaan selama pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan media audio visual.

b. Perhatian Siswa: Meningkatnya perhatian siswa selama proses
pembelajaran, terlihat dari ketertarikan siswa untuk mengikuti materi yang

disampaikan.

12 Syaifudin, “View Of Penelitian Tindakan Kelas,” 2021, hlm.16. Https://Journal. Iaisambas.
Ac.ld/Index.Php/Borneo/Article/View/440/413.
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c. Antusiasme Siswa: Terdapat peningkatan antusiasme siswa dalam
mengikuti pelajaran, yang ditunjukkan melalui partisipasi mereka dalam
diskusi dan kegiatan yang menggunakan media audio visual.

2. Indikator Peningkatan Kualitas Pembelajaran

a. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran: Siswa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran, seperti berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok atau
kegiatan yang melibatkan penggunaan media audio visual.

b. Peningkatan Pemahaman Materi: Siswa menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi yang disampaikan, yang dapat dilihat dari
peningkatan hasil evaluasi atau tugas yang diberikan setelah menggunakan
media audio visual.

3. Indikator Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual

a. Tanggapan Positif Siswa: Tanggapan positif yang diberikan oleh siswa
terhadap penggunaan media audio visual, seperti komentar atau umpan balik
dalam wawancara atau diskusi kelas.

b. Ketersediaan dan Kelancaran Penggunaan Media: Tidak adanya hambatan
teknis dalam penggunaan media audio visual selama proses pembelajaran,
seperti gangguan teknis pada peralatan atau masalah aksesibilitas.
Indikator-indikator ini akan diobservasi dan diukur melalui teknik

pengumpulan data yang melibatkan observasi langsung, wawancara, dan analisis

hasil tugas atau evaluasi siswa selama dan setelah penerapan tindakan.
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan Terdapat lima bab dalam penelitian ini, hal ini

ditujukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami tulisan ini. Berikut

penulis urakan sistematika penulisan yang ada dalam skripsi ini:

1.

BAB I tentang Pendahuluan yang menjadi pembahasan paling banyak dalam
bab satu. Selain itu, terdapat pula latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
indikator keberhasilan tindakan.

BAB Il adalah tentang Kajian Pustaka. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
kerangka teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis
tindakan.

BAB Il adalah tentang Metode Penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan
tentang waktu dan lokasi penelitian, metode dan jenis penelitian, latar dan
subjek penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan
data, tekhnik pemeriksaan keabsahan data, dan tekhnik analisis data.

BAB IV dijelaskan tentang mengenai Hasil Penelitian yang mencakup temuan-
temuan dan penjelasan terkait dengan data dan hasil yang ditemukan
dilapangan.

BAB V yang berisi tentang Hasil, saran, dan Kesimpulan.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran
Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran mengacu
pada pemanfaatan alat bantu yang menggabungkan unsur suara (audio)
dan gambar (visual) untuk mendukung proses belajar mengajar. Media ini
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi dengan
cara yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran,
Meningkatkan perhatian dan motivasi belajar. Media audio visual dapat
membuat pembelajaran lebih hidup dan menarik, Memudahkan
pemahaman materi. Gambar dan suara membantu menjelaskan konsep
yang sulit dipahami hanya melalui teks atau ceramah, Membantu
mengingat informasi — Informasi yang disampaikan melalui media audio
visual cenderung lebih mudah diingat karena melibatkan lebih dari satu
indera, Menghadirkan pengalaman nyata, Video atau animasi dapat
menggambarkan situasi atau peristiwa yang sulit dihadirkan secara
langsung di kelas, Mendukung pembelajaran mandiri dan berpusat pada
siswa. Siswa dapat mengakses dan mengulang materi secara mandiri
sesuai kebutuhan.
a. Pengertian Media Audio Visual
Media Audio Visual adalah alat atau sarana yang digunakan

untuk membantu menjelaskan suatu informasi. Media ini

16
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menggabungkan unsur suara dan gambar, sehingga memiliki
keunggulan  dibandingkan media lainnya karena mampu
menyampaikan pesan secara lebih efektif melalui dua indera sekaligus,
yaitu pendengaran dan penglihatan.*?

b. Jenis-Jenis Media Audio Visual
1) Media Audio Visual Murni.

Media ini merupakan jenis audio visual yang menggabungkan
suara dan gambar dalam satu perangkat secara utuh. Contoh media
ini antara lain:

a) Film Gerak Bersuara.

Film yang termasuk dalam media audio visual adalah
film yang mengandung suara. Berbeda dengan slide atau film
strip yang hanya diberi tambahan suara, film semacam itu
tidak dikategorikan sebagai media audio visual secara penuh
karena suara dan gambarnya berasal dari unit terpisah. Film
yang dimaksud di sini adalah film yang dirancang untuk tujuan
pendidikan, penyuluhan, atau penerangan. Film yang baik
adalah film yang mampu menjawab kebutuhan belajar siswa
dan sesuai dengan materi yang diajarkan.

b) Televisi (TV).
Menurut  Gopper, penggunaan televisi  untuk

menyampaikan materi pelajaran dapat membantu mencapai

13 Gilang, Pembelajaran Audio Visual (Guepedia, N.D.), him.23.
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tujuan pembelajaran tingkat dasar. Namun, agar bisa mencapai
tujuan pembelajaran tingkat lanjut, isi dari program televisi
harus mampu merangsang siswa untuk aktif memberikan
tanggapan terhadap materi yang ditayangkan.

c) Video.

Video merupakan teknologi yang memproses sinyal
elektronik berupa gambar bergerak dan suara. Awalnya dibuat
untuk penggunaan di rumabh, kini video telah digunakan dalam
berbagai bidang seperti hiburan, industri, dan terutama
pendidikan. Sama seperti film, video sangat membantu proses
belajar karena mengaktifkan indera pendengaran dan
penglihatan  secara  bersamaan, sehingga membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif. Video yang digunakan
adalah video dongeng Timun Mas dan video wawancara tokoh
inspiratif

2) Media Audio Visual Tidak Murni
Media ini terdiri dari komponen audio dan visual yang
berasal dari perangkat yang berbeda. Contohnya antara lain:
a) Slide.
Slide adalah gambar transparan yang ditampilkan melalui
proyektor. Ukurannya biasanya 2x2 cm atau 3x3 cm. Ada slide
yang hanya menampilkan gambar, dan ada pula yang disebut

sound slide, yaitu perpaduan antara gambar diam dan suara.
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Sound slide ini memberikan kesan mendalam bagi peserta
didik, sehingga mendorong mereka untuk melanjutkan proses
pembelajaran agar tujuan instruksional tercapai.

b) OHP (Overhead Projector).

OHP adalah alat yang digunakan untuk menampilkan
materi visual yang dibuat di atas lembaran transparan. Alat ini
membantu guru dalam menyampaikan informasi secara visual
kepada siswa dengan cara yang sederhana dan mudah
dipahami.'*

c. Karakteristik Media Audio-Visual

Media audio-visual merupakan jenis media yang menggabungkan
unsur suara dan gambar secara bersamaan. Karena memadukan kedua
unsur tersebut, media ini dianggap lebih efektif dibandingkan media
yang hanya mengandalkan satu unsur saja, sebagaimana dijelaskan oleh
Yusufhadi Miarso dalam Atoel. Menurut Djamarah S. B, dkk. yang
dikutip oleh Juliantara media audio-visual memiliki beberapa ciri khas
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, yaitu:
1) Meningkatkan persepsi siswa terhadap materi pelajaran.
2) Membantu memperjelas pemahaman siswa terhadap isi

pembelajaran.

14 Damayanti S.Pd.l, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Akidah Akhlak Pada Peserta Didik Kelas v Sdn 33 Lebong (Cv. Tatakata Grafika, 2021), him.41.
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3) Mempermudah proses transfer pengetahuan, yaitu perpindahan
hasil belajar dari satu situasi ke situasi lain.

4) Memberikan penguatan terhadap pemahaman yang telah dicapai
oleh siswa.

5) Meningkatkan daya ingat (retensi) siswa terhadap materi yang
telah disampaikan.

6) Menyediakan pengalaman belajar yang lebih nyata, serta
menjadikan  proses  pembelajaran  lebih  menarik  dan
menyenangkan.®®

d. Keunggulan Media Audio Visual

1) Mengaktifkan Dua Indra Sekaligus. Media ini melibatkan indra
pendengaran dan penglihatan, sehingga informasi lebih mudah
dipahami dan diingat.

2) Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar. Materi yang disajikan
dengan audio dan visual lebih menarik perhatian siswa dan membuat
mereka lebih termotivasi untuk belajar.

3) Membantu Menjelaskan Konsep Abstrak Media audio visual mampu
menyederhanakan konsep atau materi yang sulit atau abstrak,

sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa.

15 Dr Fuad Abdul Bagi M.Pd Et Al., Model Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Audio
Visual Content (Mega Press Nusantara, 2023), him.28.
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4) Memberikan Pengalaman Belajar yang Lebih Nyata. Tayangan
video atau film dapat menampilkan situasi atau objek yang mungkin
tidak bisa diamati langsung oleh siswa.

5) Efisien dalam Menyampaikan Informasi Dengan bantuan gambar
dan suara, materi dapat disampaikan lebih cepat dan efektif
dibandingkan penjelasan lisan atau teks saja.

6) Memfasilitasi Pembelajaran Mandiri Siswa bisa mengakses materi
audio visual secara mandiri di rumah atau di luar jam pelajaran.'®

e. Langkah-langkah penggunaan Media Audio Visual

1) Menentukan Tujuan. Menentukan tujuan membantu guru/penyaji
fokus pada sasaran pembelajaran atau informasi yang ingin dicapai.

2) Memilih Jenis Media. Pemilihan media harus mempertimbangkan
materi, usia, dan kemampuan audiens agar media efektif.

3) Mempersiapkan Media. Persiapan meliputi pengecekan file media,
peralatan pendukung, dan kondisi ruangan.

4) Menyampaikan Materi Footnote: Penyampaian yang baik
memerlukan pengenalan topik, pengaturan volume/kecepatan, dan
perhatian audiens.

5) Mengarahkan Interaksi. Interaksi berupa tanya jawab, diskusi, atau
catatan penting membantu audiens memahami materi lebih

mendalam.

®Unik Hanifah Salsabila Dkk, “Urgensi Penggunaan Media Audiovisual Dalam
Meningkatkan Motivasi Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar | Insania: Jurnal Pemikiran
Alternatif Kependidikan,” November 27, 2020, HIm 290. https://Ejournal.Uinsaizu.
Ac.ld/Index.Php/Insania/Article/View/4221.
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6) Menutup & Mengevaluasi. Evaluasi penting untuk menilai
efektivitas media dan menentukan perbaikan pada penggunaan
selanjutnya.'’

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara umum, istilah media merujuk pada berbagai bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan
kepada audiens. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang
secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar.'® Secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau
verbal.*® Berikut adalah pengertian media menurut beberapa tokoh atau
ahli:

1) Marshall McLuhan, seorang ahli teori media terkenal,
mendefinisikan media sebagai "perpanjangan dari manusia, yaitu
alat atau teknologi yang memperluas kemampuan komunikasi dan
interaksi manusia. Menurut McLuhan, media bukan hanya saluran
komunikasi, tetapi juga mempengaruhi cara kita berpikir dan

berperilaku. Konsepnya yang terkenal medium adalah pesan

17 H Sujono, Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran bagi peserta didik.
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 17(2), (2022), 1-10

18 Yulia Siska, Pengembangan Pembelajaran Ips Di Sd (Garudhawaca, 2023), HIm.144.

19 Rizka Utami Et Al., Media Pembelajaran Bahasa Arab (Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini, 2021), him.27.
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menunjukkan bahwa media itu sendiri, lebih dari isi yang
dibawanya, mempengaruhi cara pesan diterima dan dipahami.

2) David Berlo, mendefinisikan media sebagai saluran atau alat yang
digunakan dalam proses komunikasi untuk menyampaikan pesan
dari pengirim kepada penerima. Dalam model komunikasi Berlo,
media adalah salah satu elemen kunci yang mempengaruhi
efektivitas komunikasi.

3) Walt Whitman Rostow melihat media sebagai saluran penting dalam
penyebaran informasi yang berkontribusi pada perkembangan sosial
dan ekonomi. Dalam konteks teorinya tentang tahap-tahap
pembangunan ekonomi, media berperan dalam mempercepat proses
pembangunan dengan menyebarluaskan pengetahuan dan inovasi.

Pengertian media menurut berbagai tokoh ini mencerminkan
berbagai perspektif tentang bagaimana media mempengaruhi
komunikasi, interaksi, dan masyarakat secara keseluruhan. Istilah
pembelajaran dapat dipahami melalui dua kata, yakni construction dan
instruction. Construction dilakukan untuk peserta didik (dalam hal ini
peserta didik pasif), sedangkan instruction dilakukan oleh peserta didik.

Namun prinsip konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik

hanya belajar dengan mengonstruksi pengetahuan, yang berarti bahwa

belajar membutuhkan manipulasi materi yang dipelajari secara aktif,
bukan secara pasif. Media pembelajaran, yang memuat informasi dan

pe ngetahuan. pada umumnya digunakan untuk mem-buat proses
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belajar menjadi lebih efektif dan efisien. Selain itu, media pembelajaran
juga dapat membuat aktivitas belajar menjadi lebih menarik sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.?°

Jika instruction  (pembelajaran)  dimaksudkan  untuk
mengembangkan sistem belajar secara umum, maka pembelajaran
harus mengembangkan construction. Instruction bukan dinamakan
pembel- ajaran selama tidak mengembangkan construction. Oleh
karena itu, pembelajaran dapat didefinisikan "as anything that is done
purposely to facilitate learning". Artinya, pembelajaran dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud untuk
memfasilitasi belajar.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siwa sedemikaian
rupa sehingga proses belajar terjadi.?! Media pembelajaran adalah
semua bentuk peralatan fisik yang didesain secara terencana untuk
menyampaikan infor- masi dan membangun interaksi. Peralatan fisik
yang dimaksud mencakup benda asli, bahan cetak, visual, audio, audio-

visual, multimedia, dan web. Peralatan tersebut harus dirancang dan

20 Benny A. Pribadi, Media dan Teknologi Dalam Pembelajaran Edisi Pertama (Jakarta:
Kencana, 2017), him.13

21 Gede Agus Jaya Negara M.Pd.H, I. Nyoman Ariyoga M.Pd, And I. Nyoman Buda Asmara
Putra M.l.LKom S. Sos H., Transformasi Media Pembelajaran Sebagai Upaya Optimalisasi
Perkuliahan (Mertajati Widya Mandala Publisher, 2021), him.20.
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dikembangkan secara sengaja agar sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan tujuan pembelajaran.??

Dari pengertian diatas Penulis menyimpulkan bahwa Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan, informasi, atau materi pelajaran dari pengajar
kepada peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa dalam proses belajar mengajar. Media
pembelajaran bertujuan untuk memfasilitasi terjadinya interaksi antara
siswa dan materi pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

b. Fungsi Media dalam Pembelajaran

Terdapat beragam pandangan dari para ahli pendidikan mengenai
fungsi media dalam proses pembelajaran. Media memiliki peran
penting dalam menunjang efektivitas dan efisiensi kegiatan belajar
mengajar serta pencapaian tujuan pembelajaran.

1) Menurut McKnow dalam bukunya "Audio Visual Aids to
Instruction”, media memiliki empat fungsi utama, yaitu:
a) Mengalihkan fokus pendidikan dari pendekatan tradisional
menuju pendekatan yang lebih modern dan menarik.
b) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
¢) Memberikan penjelasan yang lebih jelas terhadap materi

pembelajaran.

22 Agus Santri Adab Penerbit, Media Pembelajaran Pai (Penerbit Adab, N.D.), him.7.
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d) Menyediakan rangsangan atau stimulus untuk mendorong
aktivitas belajar.
2) Rowntree mengungkapkan bahwa media memiliki enam fungsi
penting dalam pembelajaran, yaitu:
a) Membantu membangkitkan semangat dan motivasi siswa untuk
belajar.
b) Menyegarkan kembali materi yang sudah pernah dipelajari.
c) Menyediakan rangsangan yang mampu memancing minat belajar
siswa.
d) Mengaktifkan partisipasi dan respons siswa dalam pembelajaran.
e) Menyediakan umpan balik secara langsung kepada siswa.
f) Mendorong  terjadinya  latihan yang  terarah  dan
berkesinambungan.?®
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan motivasi, memperjelas
materi, mengaktifkan partisipasi siswa, serta memberikan stimulus dan
umpan balik yang mendukung proses belajar mengajar agar lebih

efektif dan efisien.

23 Nono Heryana M.Kom Et Al., Konsep Dasar Media Pembelajaran Di Era Digital
(Cendikia Mulia Mandiri, 2023), him.109.
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c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
1) Media Visual.

Media visual adalah media yang dapat dilihat, dibaca, dan
diraba. Media ini mengandalkan indra penglihatan dan peraba
sebagai saluran penyampaian informasi. Jenis media ini sangat
mudah ditemukan dan bahkan bisa dibuat sendiri. Media visual yang
menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan
tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting
yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan naskah
dan storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak,
rancangan, dan penelitian.?* Contoh media visual, Foto, Gambar,
Komik, Gambar tempel, Poster, Majalah, Buku, Miniatur, Alat
peraga, dan lain-lain.

2) Media Audio.

Media audio adalah media yang hanya bisa didengar, sehingga
mengandalkan indra pendengaran. Contoh media audio, Suara,
Musik dan lagu, Alat music, Siaran radio, Kaset suara atau CD, dan
sebagainya.

3) Media Audio Visual
Media ini bisa didengar dan dilihat secara bersamaan, sehingga

mengaktifkan indra pendengaran dan penglihatan secara simultan.

24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: PT.Raja Grafindo, 2013), him.91
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Contoh media audio visual, Drama, Pementasan, Film, Televisi,
VCD.

4) Internet (termasuk bentuk multimedia karena menggabungkan
berbagai format media: teks, suara, gambar, video).

5) Media Permainan (Game-Based Media)

Media permainan merupakan media yang sangat efektif untuk
pengembangan sosial dan moral anak, karena dalam bermain, anak
perlu mematuhi aturan-aturan tertentu untuk bisa menikmati
permainan secara bersama-sama. Permainan memberikan
kesempatan bagi anak untuk menjadi lebih kreatif, inovatif, baik
dalam bentuk kegiatan kelompok maupun individual.?®

3. Minat Belajar Siswa
a. Pengertian Minat Belajar

Minat dapat dipahami sebagai suatu proses yang diawali oleh
adanya kekurangan atau kebutuhan psikologis dalam diri individu, yang
kemudian membangkitkan dorongan atau perilaku tertentu untuk
mencapai tujuan atau memperoleh insentif yang diinginkan. Dengan
demikian, minat berperan sebagai landasan utama yang
melatarbelakangi timbulnya suatu tindakan atau perilaku pada

seseorang.2®

25 Drs Sujitno Adab M. Pd 1. , Penerbit, Media Monopoli Siswa Mudah Belajar Akuntansi
(Penerbit Adab, N.D.), him.8.

% Mafaza M.Sc S. Psi, lIzzanil Hidayati M.A S. Psi, And Yantri Maputra Ph.D M. Ed,
Identifikasi Pengembangan Diri: Belajar Di Perguruan Tinggi (Deepublish, 2024).
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Minat adalah kecenderungan seseorang yang kuat untuk
memperhatikan, menyukai, atau melakukan suatu aktivitas tertentu
secara terus-menerus karena merasa ada ketertarikan atau kepuasan
dalam aktivitas tersebut. Minat dapat memengaruhi pilihan, perhatian,
dan motivasi seseorang dalam belajar atau bekerja. Contohnya, ketika
seseorang membaca buku tentang kisah sukses tokoh tertentu yang
digambarkan penuh perjuangan tanpa mengenal lelah. Kisah tersebut
kemudian menumbuhkan inspirasi dan memperkuat tekad dalam
meraih keberhasilan. Dalam hal ini, minat berasal dari dorongan
internal individu itu sendiri.?’

Belajar mencakup proses memperoleh pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, serta pengembangan sikap, baik yang tampak secara
nyata maupun yang tidak terlihat secara langsung. Proses belajar yang
efektif akan membawa perubahan perilaku individu menuju arah yang
lebih baik. Perubahan ini bersifat berkelanjutan dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti motivasi, kondisi emosional, sikap, dan aspek
lainnya yang turut mendorong proses tersebut.?

Menurut Kompri, Minat belajar merupakan aspek psikologis
yang terus berkembang dan dipengaruhi oleh kondisi fisik serta tingkat
kematangan mental siswa. Sementara itu, Sardiman dalam Fransisca

Neni, Iskandar Wiryokusumo, dan Ibut Priono Leksono, menyatakan

27 Puji Sumarsono Et Al., Belajar Dan Pembelajaran Di Era Milenial (Ummpress, 2020).
2 Julio Adisantoso, Dkk, Proseding Transpormasi Pemebelajaran Nasional 2021 (Pro-
Trapnas, 2021).
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bahwa minat belajar adalah keseluruhan dorongan yang ada dalam diri
siswa yang menggerakkan aktivitas belajar, menjaga keberlangsungan
proses belajar, serta mengarahkan kegiatan belajar agar tujuan yang
diinginkan oleh peserta didik dapat tercapai.?® Menurut Sukardi dapat
diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan
sesuatu.%

Berdasarkan berbagai pandangan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan
internal maupun eksternal yang berperan penting dalam
membangkitkan semangat belajar siswa, mengarahkan perilaku belajar,
serta mempertahankan keberlangsungan aktivitas belajar hingga tujuan
pembelajaran tercapai. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai
penggerak, tetapi juga sebagai penentu arah dan intensitas usaha siswa
dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan adanya motivasi
yang kuat, siswa akan lebih bersemangat, konsisten, dan antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran, baik karena dorongan dari dalam diri
sendiri (motivasi intrinsik) maupun karena pengaruh dari luar (motivasi
ekstrinsik). Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan faktor krusial

dalam mendukung keberhasilan pendidikan.

29 Cecep Abdul Salam, Model Pembelajaran Berbasis Online (Mega Press Nusantara, 2022),

him.36.

30 Ahmad Susanti, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,

2013), him.57
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b. Jenis-Jenis Minat Belajar
Dalam bidang pendidikan, motivasi belajar merupakan faktor
penting yang sangat berpengaruh terhadap keterlibatan siswa,
ketekunan dalam mengikuti proses pembelajaran, serta pencapaian
hasil belajar. Terdapat beberapa bentuk motivasi belajar yang dapat
memengaruhi perilaku peserta didik, antara lain:
1) Minat Intrinsik

Minat intrinsik adalah dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang tanpa dipicu oleh faktor luar. Siswa yang memiliki
motivasi intrinsik biasanya belajar karena adanya ketertarikan
pribadi dan keinginan yang kuat terhadap suatu materi pelajaran.
Mereka merasa puas dan senang ketika menjalani proses
pembelajaran, karena aktivitas belajar itu sendiri sudah memberikan
kepuasan batin.

Minat jenis ini mencerminkan kebutuhan internal atau
dorongan pribadi yang mendorong individu untuk bertindak. Dalam
konteks pendidikan, motivasi intrinsik muncul karena rasa ingin tahu
dan hasrat alamiah seseorang untuk mempelajari hal-hal baru serta
memahami dunia sekelilingnya. Individu yang memiliki motivasi

intrinsik akan belajar karena mereka menyukai proses tersebut,
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bukan karena mengharapkan imbalan atau pengakuan dari orang
lain.3!
2) Minat Ekstrinsik

Berbeda dengan motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik
bersumber dari luar diri seseorang dan dipengaruhi oleh rangsangan
eksternal seperti penghargaan, hukuman, pujian, maupun pengakuan
sosial. Siswa yang memiliki motivasi ekstrinsik cenderung belajar
agar memperoleh sesuatu dari luar, misalnya nilai tinggi, pujian dari
guru, atau pengakuan dari teman-teman sekelas.

Minat ekstrinsik berkaitan dengan keinginan untuk
memperoleh imbalan atau menghindari konsekuensi tertentu. Dalam
kegiatan belajar, motivasi ini biasanya terlihat ketika siswa
terdorong untuk belajar demi mencapai prestasi tertentu yang akan
dihargai oleh pihak lain. Siswa belajar bukan semata-mata karena
menyukai prosesnya, tetapi karena adanya tujuan tertentu dari luar
yang ingin dicapai.®

c. Indikator Minat Belajar
Menurut Safari minat belajar siswa dapat diukur melalui beberapa

indikator berikut:

31 gatni Et Al., Pendidikan Islam Dari Masa Ke Masa Perspektif, Motivasi, Dan Pola Asuh
(Publica Indonesia Utama, N.D.), him.89.

32 Prof Dr Ir H. Muh Yahya Eng M. Kes , M. Eng , Ipu, Asean And Dr Ir Ridwan Daud
Mahande Ipm S. Pd , M. Pd, Belajar Dan Pembelajaran Kejuruan (Indonesia Emas Group, 2023),
him.55.
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Kesukaan.

Siswa yang memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran akan
menunjukkan rasa suka terhadap pelajaran tersebut. Hal ini
tercermin dari semangat dan inisiatifnya dalam mengikuti proses
pembelajaran, serta kemampuannya mengingat materi dengan
lebih mudah.

Ketertarikan.

Ketika siswa memberikan tanggapan atau reaksi terhadap
penjelasan guru di kelas, hal tersebut menunjukkan bahwa
perhatian siswa telah tertarik. Ketertarikan ini menumbuhkan rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang disampaikan.
Perhatian

Siswa yang memiliki minat cenderung memberikan perhatian
penuh pada pelajaran. Dengan perhatian yang tinggi, pemahaman
terhadap inti materi menjadi lebih mudah.

Keterlibatan

Keterlibatan siswa tampak dari keuletan dan kerja kerasnya
dalam belajar. Siswa yang aktif, giat, dan berusaha menemukan
hal-hal baru terkait materi pelajaran menunjukkan adanya minat
belajar yang tinggi.

Rasyid merumuskan indikator minat belajar siswa sebagali

berikut:
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2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)
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Semangat dalam belajar

Ketertarikan terhadap pelajaran

Ketertarikan terhadap guru

Inisiatif untuk belajar

Antusiasme atau kesegaran dalam belajar
Konsentrasi saat belajar

Ketelitian dalam mengerjakan tugas
Kemauan belajar yang kuat

Keuletan dalam menghadapi kesulitan belajar

Sementara itu, menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:132),

indikator minat belajar mencakup:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Rasa suka atau senang terhadap aktivitas belajar
Pernyataan atau sikap yang menunjukkan lebih menyukai
belajar

Rasa tertarik terhadap materi pelajaran

Kesadaran untuk belajar tanpa paksaan

Partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
Memberikan perhatian selama proses belajar berlangsung

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, guru dapat

menetapkan indikator minat belajar siswa yang dapat diamati

dalam proses pembelajaran, yaitu:

2)

3)

Ketertarikan terhadap materi pelajaran

Rasa suka terhadap guru
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4) Kesadaran untuk belajar tanpa disuruh
5) Keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas.
d. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Minat belajar siswa tidak hanya berasal dari dorongan dalam
dirinya sendiri, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, termasuk peran guru sebagai pendidik. Berikut ini penjelasan
masing-masing unsur tersebut:
1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa
Harapan dan tujuan yang ingin dicapai oleh siswa di masa
depan berperan besar dalam membentuk semangat belajar. Siswa
yang memiliki cita-cita yang jelas cenderung memiliki motivasi
belajar yang tinggi karena mereka menyadari bahwa pendidikan
merupakan jalan untuk mewujudkan impian tersebut.
2) Kemampuan Siswa
Setiap siswa memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda-
beda. Ketika siswa merasa mampu untuk mengikuti materi pelajaran
dan menyelesaikan tugas-tugas belajar, maka mereka akan lebih
termotivasi. Sebaliknya, jika mereka merasa tidak mampu, maka

motivasinya bisa menurun.®*

33 Suyanto S.Pd, Metode Bermain Tingkatkan Minat Belajar Lari Sprint (CV. Beta Aksara,
2025), him.8.

34 Shilfia Alfitry M.Pd M. Pd Editor: Dr Nurhadi, S. Pd I., S. E. Sy, S. H., M. Sy, Mh,
Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam Pembelajaran Konsep Motivasi
Prestasi Belajar (Guepedia, N.D.), him.65.
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3) Kondisi Siswa
Keadaan fisik maupun psikis siswa sangat berpengaruh
terhadap semangat belajarnya. Siswa yang sehat secara jasmani dan
rohani akan lebih mudah berkonsentrasi dalam belajar. Sebaliknya,
kelelahan, stres, atau gangguan kesehatan bisa mengurangi motivasi
belajar.
4) Kondisi Lingkungan Siswa
Lingkungan tempat siswa belajar, baik di rumah maupun di
sekolah, berpengaruh terhadap proses belajar. Lingkungan yang
mendukung, seperti keluarga yang peduli terhadap pendidikan dan
lingkungan sekolah yang nyaman, akan mendorong siswa lebih
semangat dalam belajar.
5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran
Proses pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai
dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar.
Termasuk di dalamnya penggunaan metode pembelajaran yang
variatif, media pembelajaran yang mendukung, serta keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar.
6) Upaya Guru dalam Membelajarkan Siswa
Peran guru sangat penting dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa. Guru yang mampu menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan, memberikan bimbingan yang tepat, serta
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memahami kebutuhan dan karakteristik siswa, akan mampu
mendorong siswa untuk belajar lebih giat dan penuh semangat.®
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

a. Definisi Pelajaran Bahasa Indonesia

Secara teknis bahasa adalah seperangkat ujaran yang memiliki
arti atau makna yang dihasilkan dari alat ucap. Pengertian secara
praktis, bahasa merupakan alat komunikasi antara anggota masyarakat
yang berupa system lambang bunyi yang bermakna. Sehingga dapat
dikatakan bahwa bahasa memiliki dua aspek yaitu system (lambang)
bunyi dan makna. 3¢

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahasa
Indonesia adalah bahasa resmi dan nasional Republik Indonesia.
Bahasa Indonesia digunakan secara luas di seluruh wilayah Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi dan nasional Republik Indonesia
yang digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari,
seperti belajar, bekerja sama, dan berinteraksi. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa Indonesia.
Dalam Wikipedia dikatakan bahwa bahasa indonesia merupakan

bahasa resmi sekaligus bahasa nasional di Indonesia.*’

% Neni Elvira Z, Neviyarni, And Herman Nirwana, “Studi Literatur: Motivasi Belajar Siswa
Dalam Pembelajaran,” Eductum: Jurnal Literasi Pendidikan 1, No. 2 (December 5, 2022), HIm.354.
Https ://D0oi.Org/10.56480/Eductum.V1i2.767.

3 Dr Drs Susetyo M.Pd, Dr Noermanzah M.Pd, And Dr Nafri Yanti M.Pd, Bahasa Indonesia
Untuk Mahasiswa Sebagai Mata Kuliah Wajib Pada Kurikulum Pendidikan Tinggi (Wawasan limu,
N.D.), him.11.

37 M.Pd, M.Pd, And M.Pd, Bahasa Indonesia Untuk Mahasiswa Sebagai Mata Kuliah Wajib
Pada Kurikulum Pendidikan Tinggi, hIm.30..
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Pembelajaran adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar. Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman. Pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan bagian penting dan wajib dalam sistem pendidikan di
Indonesia. Dalam Kurikulum 2013, Bahasa Indonesia ditempatkan
sebagai mata pelajaran utama yang berfungsi sebagai penggerak bagi
pelajaran lainnya, sehingga harus mendahului pelajaran-pelajaran
lain. %

Dalam proses pembelajarannya, siswa dituntut untuk menguasai
empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Mata pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan mulai dari
tingkat dasar hingga pendidikan tinggi karena perannya yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari serta dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, sebagai warga negara
Indonesia, kita perlu mempelajari dan memahami Bahasa Indonesia

dengan baik dan benar.%®

. Karakteristik Pelajaran Bahasa Indonesia

Karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup

beberapa hal penting, antara lain:

3 Dr Ida Basaria M.S, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Merdeka Kreasi Group,

2021), him.1.

39 Nurlelah M.Pd Et Al., Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia (Zahir Publishing, N.D.),

him.7.
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1) Setiap proses pembelajaran selalu melibatkan aktivitas siswa secara
langsung,

2) Setiap kegiatan dalam pembelajaran terhubung dengan praktik
penggunaan bahasa,

3) Pembelajaran dimulai dengan penggunaan kata kerja aktif dan dapat
dikembangkan secara kreatif,

4) Pelaksanaan pembelajaran selalu terintegrasi dengan komponen
proses belajar mengajar (pbm), pendekatan cara belajar siswa aktif
(cbsa), keterampilan proses, serta pendekatan komunikatif.

Adapun contoh pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran antara lain:

1) mendiskusikan hubungan antara bahasa dan komunikasi,

2) membahas integrasi berbagai keterampilan atau aktivitas berbahasa
dalam kegiatan pembelajaran,

3) menyangkut pengaturan dan pembagian waktu untuk pelaksanaan
pembelajaran.*°

c. Macam-Macam Pendekatan Pelajaran Bahasa Indonesia
1) Pendekatan Kognitif menekankan bahwa belajar bahasa adalah
proses mental di mana siswa secara aktif membangun pemahaman
melalui berpikir dan penalaran. Fokus utamanya adalah pada

pengolahan informasi dan makna, bukan sekadar hafalan.

40 Nur Samsiyah M.Pd S. Pd Sd, Pembelajaran Bahasa Indonesia: Di Sekolah Dasar Kelas
Tinggi (Cv. Ae Media Grafika, N.D.), him.12.
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Pendekatan ini menganggap bahasa dipelajari melalui pemahaman
struktur dan konteks penggunaannya.

Pendekatan Behaviorisme berpandangan bahwa bahasa dipelajari
melalui kebiasaan yang dibentuk oleh stimulus dan respons.
Pengulangan (drill) dan penguatan (reinforcement) sangat
ditekankan. Bahasa dianggap sebagai perilaku yang bisa diamati
dan diukur, bukan hasil dari proses mental internal.

Pendekatan Nativistik menyatakan bahwa kemampuan berbahasa
adalah bawaan sejak lahir. Menurut teori ini, manusia memiliki
perangkat pemeroleh bahasa (language acquisition device) yang
memungkinkan mereka mempelajari bahasa secara alami, cukup
dengan paparan lingkungan bahasa yang memadai, tanpa harus
diajarkan secara eksplisit.

Pendekatan Interaksi Sosial memandang bahwa bahasa diperoleh
melalui interaksi antara anak dan lingkungan sosialnya. Belajar
bahasa dipengaruhi oleh komunikasi yang terjadi secara alami
dalam konteks sosial, seperti berbicara dengan orang tua, guru, dan
teman sebaya, sehingga konteks menjadi faktor penting dalam
penguasaan bahasa.

Pendekatan Struktural berfokus pada penguasaan tata bahasa dan
pola-pola kalimat. Bahasa dilihat sebagai sistem yang memiliki

aturan tetap dan teratur. Proses pembelajaran diarahkan pada
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pengenalan dan latihan bentuk-bentuk bahasa yang benar secara
gramatikal.

6) Pendekatan Pragmatik menekankan pentingnya penggunaan
bahasa dalam konteks sosial. Pembelajaran difokuskan pada
bagaimana bahasa digunakan secara tepat dan sesuai dengan
situasi, seperti memahami maksud pembicaraan, tindak tutur, dan
konteks komunikasi.

7) Pendekatan Komunikatif bertujuan mengembangkan kemampuan
siswa dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi secara
efektif. Fokusnya adalah pada makna dan fungsi bahasa dalam
komunikasi nyata, bukan semata-mata pada struktur atau tata
bahasa.

8) Pendekatan Whole Language adalah pendekatan holistik yang
mengintegrasikan keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis dalam satu kesatuan kegiatan yang bermakna.
Pembelajaran dilakukan dalam konteks yang menyenangkan dan
alami, seperti membaca cerita, berdiskusi, dan menulis

pengalaman pribadi siswa.**

4 Cholifah Tur Rosidah,dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sd (Cv Jejak (Jejak
Publisher), 2022), him.46.
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5. Guru dalam Pembelajaran
a. Tugas dan fungsi
Tugas dan fungsi guru merupakan dua hal yang saling berkaitan
dan tidak dapat dipisahkan, meskipun keduanya sering dipandang
setara dengan istilah “peran”. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 dan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, peran guru
meliputi sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih,
penilai, dan juga sebagai pihak yang melakukan evaluasi terhadap
peserta didik.
1) Guru sebagai Pendidik.

Guru berperan sebagai teladan dan panutan, baik bagi peserta
didik maupun masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, guru harus
memiliki kualitas pribadi tertentu seperti rasa tanggung jawab,
wibawa, kemandirian, dan disiplin. la juga harus memahami dan
menjalankan nilai-nilai moral serta sosial, serta bertindak sesuai
norma yang berlaku. Dalam menjalankan tugasnya, guru dituntut
untuk mampu mengambil keputusan mandiri demi pembentukan
kompetensi dan kemajuan belajar siswa, disesuaikan dengan kondisi
siswa serta lingkungannya.

2) Guru sebagai Pengajar.

Guru membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman

baru, menguasai kompetensi, dan memahami materi pembelajaran.

Dalam perannya sebagai pengajar, guru dituntut untuk mengikuti
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perkembangan teknologi agar materi yang diberikan selalu
mutakhir. Seiring perkembangan zaman, guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang
memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam belajar, baik
melalui buku, internet, televisi, maupun media lainnya.

3) Guru sebagai Pembimbing.

Sebagaimana seorang pemandu perjalanan, guru berperan
membimbing siswa dalam proses pembelajaran. la menetapkan
tujuan, merancang langkah-langkah  pembelajaran, serta
mengevaluasi proses tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa.
Semua aktivitas ini dilakukan dalam suasana kerja sama yang
harmonis antara guru dan siswa. Guru juga memegang hak serta
tanggung jawab penuh dalam proses bimbingan yang dijalankan.

4) Guru sebagai Pengarah.

Guru juga bertugas memberikan arahan kepada peserta didik
maupun kepada orang tua. Dalam hal ini, guru membantu siswa
menyelesaikan berbagai masalah, membuat keputusan yang tepat,
dan menemukan jati diri mereka. Selain itu, guru mengarahkan siswa
dalam menggali dan mengembangkan potensi diri agar mereka dapat
membangun karakter yang baik dan mampu menghadapi tantangan

kehidupan nyata.



44

5) Guru sebagai Pelatih.

Pembelajaran membutuhkan pelatihan keterampilan, baik
secara intelektual maupun motorik. Maka dari itu, guru harus
berperan sebagai pelatih yang membimbing siswa dalam
membentuk kompetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing.
Guru tidak hanya memperhatikan isi materi, tetapi juga harus
mempertimbangkan perbedaan individual dan latar belakang siswa.
Oleh sebab itu, guru dituntut memiliki pengetahuan yang luas
meskipun tidak harus menguasai semua bidang secara mendalam.

6) Guru sebagai Penilai.

Penilaian merupakan bagian penting dan kompleks dari
pembelajaran karena melibatkan berbagai faktor dan konteks yang
saling berkaitan. Tidak ada proses belajar yang utuh tanpa penilaian,
karena penilaian berfungsi untuk menilai capaian belajar dan
kualitas hasil pembelajaran siswa. Penilaian dilakukan berdasarkan
prinsip dan teknik tertentu, baik melalui tes maupun non-tes. Proses
ini harus dijalankan secara sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.*?

b. Kompetensi Guru dalam Pembelajaran
Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kecakapan yang

harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam menjalankan tugas

42 Addin Zotero_lItem Csl_Citation {"Citationid":"Sryuwemk","Properties": {"Formatted
citation":"Prof Dr Hamzah B. Uno M.Pd And Dr Nina Lamatenggo M.Pd Se, {\I{}Tugas Guru
Dalam Pembelajaran: Aspek Yang Memengaruhi}
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profesionalnya, terutama dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi ini
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007,
kompetensi guru dikelompokkan ke dalam empat aspek utama, yaitu:
1) Kompetensi Pedagogik.

Kompetensi ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam
memahami  karakteristik  peserta didik, merancang dan
melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, serta
mengembangkan potensi peserta didik. Seorang guru harus mampu
memilih pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

2) Kompetensi Profesional.

Kompetensi profesional mencakup penguasaan materi
pelajaran secara mendalam, baik secara konsep maupun struktur
keilmuannya. Guru harus memiliki kemampuan dalam menjelaskan
dan menyampaikan materi secara benar, serta mampu mengaitkan
materi pelajaran dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan konteks kehidupan nyata.

3) Kompetensi Kepribadian.
Kompetensi ini mencerminkan kepribadian yang mantap,

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Guru harus menjadi teladan
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yang baik bagi peserta didik, memiliki etika profesi, tanggung jawab
tinggi, serta integritas moral dalam menjalankan tugasnya.
4) Kompetensi Sosial.

Kompetensi sosial mengacu pada kemampuan guru dalam
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan
peserta didik, sesama pendidik, orang tua siswa, dan masyarakat
sekitar. Guru juga harus mampu menyesuaikan diri dalam
lingkungan sosial yang beragam dan membina kerja sama yang baik.

c. Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Guru memiliki peran
sentral dalam membangkitkan dan mempertahankan minat tersebut
melalui berbagai strategi yang tepat dan kreatif. Beberapa strategi yang
dapat dilakukan guru antara lain:
1) Menggunakan Media dan Metode Pembelajaran yang Variatif

Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran
seperti audio-visual, alat peraga, teknologi digital, atau permainan
edukatif. Selain itu, variasi metode seperti diskusi, role play,
simulasi, atau proyek juga dapat membuat pembelajaran lebih
menarik dan tidak monoton.

2) Mengaitkan Materi dengan Kehidupan Nyata
Menyampaikan materi pelajaran dengan menghubungkannya

pada konteks kehidupan sehari-hari akan membantu siswa
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memahami relevansi pelajaran dengan pengalaman mereka. Hal ini
mendorong rasa ingin tahu dan membuat siswa merasa bahwa apa
yang dipelajari bermanfaat bagi kehidupan mereka.
3) Menciptakan Suasana Belajar yang Menyenangkan
Guru perlu menciptakan suasana kelas yang kondusif,
nyaman, dan bebas dari tekanan. Memberi kebebasan siswa untuk
berekspresi, memberi pujian atas usaha mereka, serta membangun
komunikasi yang hangat akan meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa
4) Memberikan Tantangan yang Sesuai dengan Kemampuan Siswa
Siswa cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang menantang,
namun tetap berada dalam jangkauan kemampuannya. Guru dapat
memberikan tugas atau proyek yang merangsang daya pikir,
mendorong  kreativitas, dan menyesuaikan dengan tingkat
kemampuan siswa.
5) Melibatkan Siswa Secara Aktif dalam Proses Pembelajaran
Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif seperti tanya
jawab, kerja kelompok, presentasi, dan praktik langsung akan
meningkatkan partisipasi dan membuat siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran.
6) Memberikan Umpan Balik yang Membangun.
Guru hendaknya memberikan masukan secara positif terhadap

hasil kerja siswa. Umpan balik yang membangun akan memotivasi
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siswa untuk terus belajar dan memperbaiki kekurangannya tanpa

merasa tertekan atau rendah diri

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1. Penelitian Terdahulu
No | Penulis Judul Jenis Hasil Relevansi
& Penelitian Penelitian Penelitian terhadap
Tahun Judul Anda
1 | Dwi Fani | Penggunaan PTK (2 Minat belajar | Relevan
Erliana | Media Audio siklus) siswa karena
(2024)* | Visual untuk meningkat menggunakan
Meningkatkan dari 56,1% media audio
Minat Belajar pada siklus 1 visual untuk
Siswa pada menjadi meningkatkan
Mata Pelajaran 79,4% pada minat belajar,
lImu siklus Il sama dengan
Pengetahuan fokus
Alam dan penelitian
Sosial (IPAS) Anda
di Kelas V
SDN 2 Ratna
Daya

43 Dwi Fani Erliana, Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Kelas V SDN 2 Ratna
Daya (Skripsi, Universitas Metrouniv, 2024).
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2 | Nadia Penggunaan PTK Penggunaan Relevan
Fitriyanti | Media Audio media audio karena topik
(2020)** | Visual untuk visual sama: media

Meningkatkan meningkatkan | audio visual
Minat Belajar minat belajar | untuk

Peserta Didik peserta didik | meningkatkan
pada dalam minat belajar
Pembelajaran pembelajaran | siswa

Bahasa Bahasa

Indonesia di Indonesia

Kelas V Ml

Al-Khairiyah

Jakarta Barat

3 | Azizah Penggunaan PTK Minat belajar | Relevan

(2012)* | Media Audio siswa karena sama-
Visual untuk meningkat sama fokus
Meningkatkan dalam pada
Minat Belajar pembelajaran | penggunaan
Shalat Siswa shalat setelah | media audio
Kelas 111 SDN menggunakan | visual untuk

4 Nadia Fitriyanti, Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar
Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V MI Al-Khairiyah Jakarta Barat
(Skripsi, UIN Jakarta, 2020)

4 Azizah, Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar Shalat Siswa

Kelas 111 SDN 011 Jelutung Tebing Karimun (Skripsi, UIN Suska Riau, 2012)
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011 Jelutung media audio meningkatkan
Tebing visual minat belajar,
Karimun meskipun
mata pelajaran
berbeda
4 | Sri Peningkatan PTK Penggunaan Relevan
Kristati | Minat Belajar media audio karena fokus
(2013)*¢ | Tari Melalui visual pada media
Pemanfaatan meningkatkan | audio visual
Media Audio minat belajar | dan
Visual pada siswa dalam peningkatan
Siswa Kelas pembelajaran | minat belajar
VIII SMP tari siswa, sama
Negeri 3 prinsipnya
Jumapolo, dengan
Karanganyar penelitian
Anda
5 | Nuri Penggunaan PTK Penggunaan Sangat relevan
Halimah | Media Audio media audio karena topik
(2019)*" | Visual untuk visual dan metode

4 Sri Kristati, Peningkatan Minat Belajar Tari Melalui Pemanfaatan Media Audio Visual
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Jumapolo, Karanganyar (Skripsi, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2013)

47 Nuri Halimah, Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Minat dan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV MIN Sabang (Skripsi, Universitas Ar-Raniry, 2019)
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Meningkatkan meningkatkan | PTK sama
Minat dan minat dan persis, yakni
Hasil Belajar hasil belajar media audio
Siswa Kelas IV siswa visual untuk
MIN Sabang meningkatkan
minat belajar

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah dugaan sementara tentang hal yang akan
terjadi jika suatu tindakan dilakukan. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini
adalah: “Jika media audio visual digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas V Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara, maka minat belajar siswa akan meningkat.”

Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa media audio visual
memiliki keunggulan dalam menarik perhatian siswa, membuat materi
pelajaran lebih mudah dipahami, serta menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, penggunaannya
diharapkan dapat mengatasi rendahnya minat belajar siswa yang selama ini

menjadi kendala dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu Penelitian dan Lokasi

1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap penyusunan proposal
hingga penyelesaian skripsi, yang direncanakan berlangsung sejak tahun
2024-2025. Proses ini mencakup kegiatan persiapan, pelaksanaan tindakan
kelas, pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan laporan

penelitian.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian
karena sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas V, serta berdasarkan hasil observasi awal dan
kesediaan pihak sekolah untuk bekerja sama dalam pelaksanaan penelitian

tindakan kelas ini.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Tindakan kelas
(classroom actionresearch) Penelitian tindakan kelas berawal dari penelitian
tindakan yang sering dilakukan di negara-negara Amerika serta Eropa dalam
mengkaji situasi sosial untuk meningkatkan kualitas tindakannya melalui

proses kegiatan penelaahan, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan suatu

52
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tindakan terhadap pengaruh sosial.*® Metode penelitian ini digunakan untuk
memahami penggunaan media audio visual untuk meningkatkan minat belajar
siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sd Negeri 200510 Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.

C. Latar dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di kelas VV Sd Negeri 200510 Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara. Kurangnya variasi dalam metode
pembelajaran yang digunakan guru menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan siswa kurang tertarik dan mudah merasa bosan dalam mengikuti
pelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan mampu merangsang minat belajar siswa. Salah
satu media yang dinilai efektif adalah media audio visual, karena dapat
menyajikan materi secara lebih konkret dan interaktif. Melalui gambar dan
suara, siswa lebih mudah memahami isi pelajaran serta lebih aktif dalam proses
belajar.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sd Negeri 200510 Desa
Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara pada tahun ajaran berjalan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media

48 Fery Muhammad Firdaus, Penelitian Tindakan Kelas SD/MI (Y ogyakarta: Samudra Biru,
2022), him.5.
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audio visual dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.*® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen yang disesuaikan
dengan jenis data yang ingin dikumpulkan, yaitu:
1. Lembar Observasi (Observasi Langsung).

Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan untuk
memudahkan dalam membuat laporan hasil pengamatan terhadap perilaku
peserta didik yang berhubungan dengan sikap spiritual dan sikap sosial.>®
Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi adalah suatu proses
pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional
mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun
dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Observasi ini
dilakukan secara sistematis untuk mengetahui perubahan perilaku dan minat
belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media audio visual. Aspek
yang diamati meliputi:

a. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran,

b. Respon siswa terhadap media pembelajaran,

4 Dr Muhammad Alkirom Wildan, Modul Metode Penelitian (Penerbit Adab, N.D.), him.
58.

50 Abdul Hamid M.Pd, Penyusunan Tes Tertulis: (Paper And Pencil Test) (Uwais Inspirasi
Indonesia, N.D.), him.15.



c. Perhatian siswa saat guru menyampaikan materi,

d. Partisipasi siswa dalam diskusi dan kegiatan kelas.
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Untuk memudahkan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan

perilaku siswa selama kegiatan belajar mengajar, peneliti menyusun

pedoman observasi. Pedoman ini dirancang sebagai alat bantu agar

pengamatan lebih sistematis dan terstruktur, sehingga setiap aspek yang

diamati dapat tercatat dengan jelas.

Tabel 111.1 Pedoman Observasi

No Aspek Kriteria Pengamatan Keterangan
yang (beri centang V) Tambahan
Diamati | “sangat | Baik | Cukup | Kurang
Baik
1 Keaktifan Siswa aktif
siswa bertanya,
dalam menjawab,
mengikuti dan
pembelaja mengikuti
ran instruksi
guru dengan
antusias.
2 Respon Siswa
siswa menunjukka
terhadap n minat dan
media rasa ingin
pembelaja tahu
ran terhadap
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media yang
digunakan.
Perhatian Siswa fokus,
siswa saat memperhatik
guru an
menyampa penjelasan
ikan guru, dan
materi tidak mudah
terdistraksi.
Partisipasi Siswa
siswa terlibat aktif
dalam dalam
diskusi diskusi
dan kelompok
kegiatan dan kegiatan
kelas pembelajara
n lainnya.

2. Angket Minat Belajar Siswa
Angket adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis berhubungan
dengan masalah penelitian, setiap pertanyaan merupakan jawaban yang
mempunyai makna dalam menjawab permasalahan penelitian.® Angket
atau kuesioner disusun dalam bentuk skala likert dengan beberapa pilihan
jawaban. Instrumen ini bertujuan untuk mengukur tingkat minat belajar

siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia, baik sebelum maupun

51 Minto Rahayu, Bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi (Grasindo, N.D.), him.124.
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sesudah penggunaan media audio visual. Pertanyaan dalam angket
mencakup:

1) Ketertarikan siswa terhadap pelajaran,

2) Perasaan senang atau tidak saat belajar Bahasa Indonesia,

3) Semangat siswa untuk mengerjakan tugas,

4) Pandangan siswa terhadap penggunaan media pembelajaran.

Tabel 111.2 Angket Siswa Terhadap Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia

No Pernyataan SS S TS STS
1 | Saya senang belajar
Bahasa Indonesia.
2 Saya tertarik
mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia di
kelas.
3 | Saya merasa bosan
saat pelajaran
Bahasa Indonesia.
(pernyataan negatif)
4 | Saya bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa
Indonesia.
5 Media video
membuat pelajaran
lebih menarik.
6 | Saya lebih paham
materi saat
menggunakan
media audio visual.
7 | Saya ingin pelajaran
Bahasa Indonesia
lebih sering
menggunakan
video.
8 Media pembelajaran
membantu saya
lebih cepat mengerti
isi cerita.
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Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa

Kelas e
Tanggal e

Petunjuk i

Beri tanda (V) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

Tabel 111.3 Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa
No Pernyataan SS|S|R|TS|STS

1 | Saya senang belajar menggunakan video.

2 | Video membuat saya lebih mudah

memahami pelajaran.

3 | Saya lebih fokus saat menonton video

pembelajaran.

4 | Video membantu saya mengingat isi

cerita dengan baik.

5 | Saya merasa lebih tertarik belajar Bahasa
Indonesia dengan video.

6 | Saya merasa nyaman berdiskusi setelah

menonton video.

7 | Saya dapat menceritakan kembali isi

video dengan mudah.

8 | Saya ingin belajar menggunakan video

lagi di pelajaran berikutnya.

9 | Guru menjelaskan isi video dengan baik.

10 | Saya lebih semangat belajar ketika

menggunakan video.




59

3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung yang
dapat memperkuat hasil penelitian. Data ini meliputi:
a. Foto kegiatan pembelajaran,
b. Daftar hadir,
c. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),
d. Video pembelajaran (jika tersedia).
E. Pengembangan Instrumen
Validitas instrumen sangat penting dalam sebuah penelitian untuk
memastikan bahwa alat yang digunakan benar-benar mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas merupakan suatu indikator yang
menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat dikatakan sah atau tepat.
Instrumen yang valid berarti memiliki tingkat validitas yang tinggi, begitu pula
sebaliknya.®? Suatu instrumen dianggap sahih apabila mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur serta dapat menggali data dari variabel yang diteliti
secara akurat. Untuk mengetahui validitas suatu instrumen, dapat dilakukan
melalui pengujian eksternal maupun internal.>®> Menurut Gronlund dapat
diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau
instrumen evaluasi.®* Dalam penelitian ini, validitas instrumen bertujuan untuk

memastikan bahwa instrumen penilaian keterampilan karya seni rupa benar-

2 Nur Halimah Et Al., Agrimetrika: Pendekatan Statistika Untuk Agribisnis (Teori Dan
Aplikasi Ibm-Spss 26 Untuk Penelitian Agribisnis) (Cv. Bintang Semesta Media, 2024), him,37.

53 Misbahuddin Dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik Edisi Ke-2
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him.303.

5 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2016), him.153



60

benar mencerminkan kompetensi yang ingin ditingkatkan melalui metode

demonstrasi. Validitas instrumen dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Validasi observasi

Validitas observasi merujuk pada tingkat ketepatan observasi
dalam mengukur hal-hal yang memang menjadi tujuan pengamatan.
Validitas ini menilai apakah informasi yang diperoleh benar-benar
menggambarkan perilaku atau fenomena yang diamati, tanpa adanya
penyimpangan atau bias yang berarti. Untuk meningkatkan validitas
observasi, diperlukan perencanaan yang matang, penggunaan instrumen
observasi yang tepat, serta pelatihan bagi pengamat agar dapat
menghindari kesalahan dalam penafsiran maupun pengamatan yang
kurang akurat.>®

Validasi observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa instrumen observasi yang digunakan benar-benar
mampu mencerminkan keterampilan seni rupa siswa secara akurat dan
sesuai dengan tujuan penelitian. Validasi ini dilakukan untuk
mengevaluasi apakah seluruh indikator dalam lembar observasi relevan,
representatif, dan mampu mengukur keterampilan siswa yang

ditingkatkan melalui metode demonstrasi.

5 Asep, dkk, Metodologi Penelitian Bisnis (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri, 2016),

him.122.
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2. Validasi Angket
Validitas angket merupakan aspek paling penting dalam menentukan
mutu atau kualitas suatu instrumen penelitian. Angket yang berkualitas
ditandai dengan tingkat validitas yang tinggi. Validitas angket
menunjukkan sejauh mana butir-butir pertanyaan sesuai dengan tujuan
penelitian dan seberapa tepat angket tersebut mampu mengukur variabel
yang ingin diteliti.>® Validasi angket yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua jenis, yaitu:
a. Validitas untuk validator
Validitas untuk validator adalah proses penilaian kelayakan dan
ketepatan angket oleh ahli atau pakar (validator) di bidang yang
relevan. Tujuan dari validitas ini adalah memastikan setiap butir
pertanyaan benar-benar sesuai dengan indikator dan variabel yang ingin
diukur, baik dari segi isi, struktur, maupun bahasa yang digunakan.
Validitas untuk validator dilakukan dengan meminta pendapat atau
penilaian dari ahli (pakar/validator) untuk menilai apakah angket yang
digunakan sudah sesuai dengan indikator yang diukur, tujuan
penelitian, serta relevan dengan konteks yang diteliti.
b. Validitas siswa di luar sampel.
Validitas siswa di luar sampel adalah uji validitas yang dilakukan

dengan cara mencoba angket kepada siswa yang tidak termasuk dalam

% Gamar Abdullah Et Al., Buku Ajar Evaluasi Pembelajaran (Pt. Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024), him.87.
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kelompok sampel utama penelitian, tetapi memiliki karakteristik yang
mirip dengan sampel utama. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah angket dapat berfungsi secara konsisten dan tepat dalam konteks
yang lebih luas, bukan hanya pada sampel penelitian. Proses ini
dilakukan dengan mencoba angket pada siswa kelas V dari sekolah lain
yang memiliki karakteristik serupa, namun tidak termasuk sampel
penelitian.
Validasi angket dalam penelitian ini menilai empat komponen,
yaitu:
a. Validitas isi (Content Validity).

Validitas isi menunjukkan sejauh mana butir-butir pertanyaan
mampu mengukur variabel yang dimaksud. Angket dikatakan valid
apabila setiap item pertanyaan benar-benar sesuai dengan indikator
yang ingin diukur. Misalnya, jika tujuan pengukuran adalah minat
belajar Bahasa Indonesia, maka setiap pertanyaan harus mencerminkan
aspek minat belajar siswa, seperti ketertarikan, motivasi, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

b. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana
hasil angket dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang sedang
diteliti. Reliabilitas menggambarkan tingkat konsistensi angket dalam
menghasilkan jawaban serupa ketika digunakan pada individu atau

kelompok yang sama di waktu atau situasi berbeda. Suatu angket
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dikatakan reliabel jika jawaban yang diperoleh tetap konsisten ketika
digunakan berulang kali oleh responden yang serupa. Dengan Kkata lain,
reliabilitas menunjukkan tingkat kestabilan dan konsistensi instrumen
pengukuran.

c. Validitas konstruk (Construct Validity).

Validitas konstruk menunjukkan sejauh mana angket benar-
benar mengukur konsep atau variabel yang dimaksud, sesuai dengan
teori atau kerangka konseptual penelitian. Misalnya, angket yang
mengukur minat belajar harus secara teoritis dan empiris
mencerminkan dimensi-dimensi minat belajar, seperti motivasi
internal, keterlibatan aktif, dan antusiasme terhadap materi pelajaran.

d. Validitas eksternal (External Validity).

Validitas eksternal menunjukkan kemampuan angket untuk
menghasilkan data yang dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada
populasi yang lebih luas. Dengan kata lain, hasil angket harus tetap
valid ketika digunakan pada siswa dengan karakteristik serupa di
sekolah lain, sehingga data yang diperoleh tidak hanya berlaku untuk
sampel penelitian saja.

Dengan memperhatikan keempat komponen validitas tersebut,
diharapkan angket yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
akurasi, konsistensi, dan relevansi yang tinggi, sehingga dapat
memberikan data yang valid dan dapat diandalkan untuk menganalisis

minat belajar siswa.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu butir soal atau
instrumen dalam membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi dan yang berkemampuan rendah. Instrumen dengan daya pembeda
yang baik dapat secara efektif menunjukkan perbedaan tingkat
kemampuan antar peserta didik.>’

Daya pembeda menunjukkan kemampuan instrumen untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.
Semakin baik instrumen membedakan antara siswa berkemampuan tinggi
dan rendah, maka semakin baik pula daya pembedanya. Mengukur
kemampuan soal dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan
rendah. Daya pembeda dibedakan menjadi:

1) Baik (DP > 0,40)
2) Cukup (0,30 <DP <0,39)
3) Kurang (DP < 0,30)

4. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran merupakan pengelompokan suatu butir soal
berdasarkan tingkat kemudahannya, yaitu apakah soal tersebut tergolong
sulit, sedang, atau mudah untuk dikerjakan oleh peserta didik.>® Tingkat

kesukaran mengukur seberapa sulit atau mudah item dalam instrumen bagi

5 Novita Sari; Ahmad; Andi Abdurrahman Manggaberani; Andi Jusmiana; Dyah
Metianing ; Febrian Solikhin; Habib Ratu Perwira Negara; Helga Charolina Antonia Silubun;
Hermina Disnawati ; Lusi Eka Afri; Mariano Dos Santos ; Marita Bahriani ; Tri Zahra Ningsih,
Konstruksi Instrumen Pendidikan (Cv. Ruang Tentor, 2025), him.58.

58 Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Deepublish, 2022), him.87.
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siswa. Item yang terlalu mudah tidak akan memberikan informasi yang
cukup, sedangkan item yang terlalu sulit bisa membuat siswa frustasi.
Idealnya, instrumen terdiri dari item mudah, sedang, dan sulit secara
proporsional agar dapat menjangkau variasi kemampuan siswa. Mengukur
tingkat kesulitan soal. Kategori tingkat kesukaran:
1) Mudah (P >0,70)
2) Sedang (0,30 <P <0,70)
3) Sulit (P <0,30)
Langkah-Langkah Prosedur Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian tindakan kelas.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. Fokus PTK pada siswa
yang terjadi dikelas. Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi dikelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam kegiatan pengembangan profesinya. Dalam penelitian tindakan kelas
ada tiga unsur atau konsep, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodelogi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar

dan mengajar.
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3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.>®
Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, setiap
siklus terdiri atas beberapa langkah, yaitu: a. Perencanaan, b. Tindakan, c.
Observasi, d. Refleksi, Keempat langkah tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:

Perencanaan ‘

sikius 1|
a | Tindakan
— =R

T
Refleksi : :
— Siklus 11 |

M o
BN  Observasi J
Tidak Tuntas
Gambar 111.1

Skema Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian ini dilakukan 2 siklus 4 pertemuan pada siklus | dan 2

pertemuan dan pada siklus 11 ada 2 pertemuan diantaranya:

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitain Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013).
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1. Perencanaan

Perencanaan adalah mengembangkan rencana Tindakan yang secara
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.®° Rencana penelitian
Tindakan kelas hendaknya tersusun dari segi defenisi harus propektif pada
tindakan, rencana itu harus memandang kedepan. Rencana PTK hendaknya
cukup fleksibel untuk dapat diadaptasi, kamdungan pengaruh yang tidak
dapat digunakan kendala yang belum kelihatan. Perencanaan di susun
berdasarkan masalah dan hipotesis Tindakan yang diuji secara empiric
sehingga perubahan yang diharapkan dapat mengidentifikasi asfek dan hasil
PBM.

Tahap ini melibatkan penyusunan rencana penggunaan media audio
visual yang dirancang secara sistematis untuk meningkatkan minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan perencanaan
meliputi:

a. ldentifikasi masalah rendahnya minat belajar siswa.

b. Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang berbasis
media audio visual.

c. Pemilihan jenis media audio visual yang sesuai (video pembelajaran,
animasi, atau dokumenter).

d. Penyusunan instrumen observasi dan angket minat belajar.

e. Penentuan indikator keberhasilan

0 Pajan Putra Wijaya, Berpikir Kritis Melalui Problem Based Learning (Teori Dan
Implementasi) (Cv Pajang Putra Wijaya, 2023), him 90.
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2. Tindakan
Tindakan yang dimaksud disini adalah Tindakan yang dilakukan

secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat
dan bijaksana.®! Pada tahap ini, media audio visual diterapkan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Tindakan dilakukan dalam dua siklus:
a. Siklus I: Media digunakan secara bertahap sambil memantau respon

awal siswa.
b. Siklus Il: Media disesuaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1.

Contoh tindakan:

1) Menayangkan video cerita pendek sebelum memulai pembelajaran.

2) Menyisipkan kuis interaktif berbasis audio visual.

3) Mengaitkan isi video dengan materi Bahasa Indonesia seperti cerita

fabel atau teks deskriptif.
3. Observasi
Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan

terkait. Observasi itu berorientasi ke masa yang akan datang, memberikan
dasar bagi refleksi sekarang. Observasi perlu direncanakan dan juga di
dasarkan dengan keterbukaan pandangan dan pikiran serta responsive.
Objek observasi adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya ( yang
di sengaja dan tidak disengaja), keadaan dan kendala tindakan direncanakan

dan pengaruhnya, serta persoalan yang timbul dalam konteks terkait.

61 Nefianti S.Pd, Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Ips Melalui Metode
Active Learning Tipe True Or False Kelas Vii Smpn 05 Lebong (Cv. Tatakata Grafika, 2021), him.
40.
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Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media
audio visual memengaruhi minat belajar siswa.

Kegiatan observasi meliputi:
a. Mencatat keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung.
b. Melihat respon siswa terhadap media yang digunakan.
c. Menggunakan lembar observasi dan dokumentasi (foto, catatan guru).
d. Membandingkan kehadiran dan partisipasi siswa sebelum dan selama

tindakan.
Data observasi dicatat menggunakan lembar observasi dan

dokumentasi untuk dianalisis lebih lanjut.
. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenunngkan suatu tindakan persis
seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami
proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan
strategis. Setelah observasi dilakukan, hasil penelitian dianalisis untuk
melihat apakah terdapat peningkatan keterampilan seni rupa siswa. Refleksi
dilakukan untuk menilai keberhasilan tindakan dan mengidentifikasi aspek
yang perlu diperbaiki. Refleksi mencakup:
a. Menganalisis hasil observasi dan angket minat belajar siswa.
b. Menentukan apakah terjadi peningkatan minat belajar.
c. Memperbaiki metode penyajian media di siklus berikutnya (jika

diperlukan).
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d. Merumuskan rekomendasi pembelajaran berbasis media audio visual
yang lebih efektif.
G. Teknik Analisis Penelitian
Proses analisis data dilakukan melalui tahapan, reduksi data, penyajian
atau display data dan kesimpulan atau verifikasi.

1. Reduksi data merupakan proses menyederhanakan, merangkum, dan
memfokuskan data angket pada hal-hal penting, serta mencari pola atau
tema yang muncul dari jawaban responden. Data yang tidak relevan
atau tidak sesuai dengan tujuan penelitian dibuang agar analisis lebih
terarah. Dalam penelitian ini, reduksi data bertujuan untuk
mengelompokkan jawaban angket sesuai indikator minat belajar siswa,
sehingga dapat dianalisis lebih mudah.®?

2. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi, persentase, atau rata-rata skor angket, sehingga memudahkan

interpretasi. Rata-rata skor angket dapat dihitung menggunakan rumus:

L

n

i =
Keterangan:
x= Rata-rata skor angket

x= Skor yang diperoleh setiap responden

n=Jumlah responden

62 Khairun Nisya, Ptk Jadikan Guru Profesional (Guepedia, N.D.), him.137.
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3. Persentase Jawaban Angket
Untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa berdasarkan
angket, digunakan rumus persentase sebagai berikut:
Persentase = Jumlah responden yang menunjukkan sikap positif x 100%

Jumlah ttotal responden
Dari hasil persentase ini, dapat diketahui seberapa besar minat

belajar siswa secara keseluruhan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
4. Penentuan Kategori Minat Belajar Individu

Selain analisis secara klasikal, peneliti juga menilai minat belajar
siswa secara individu. Skor angket setiap siswa dibandingkan dengan
skala penilaian yang telah ditentukan, misalnya:
a. 80-100% = Sangat tinggi
b. 60-79% = Tinggi
c. 40-59% = Sedang
d. <40% = Rendah

Dengan metode ini, peneliti dapat menilai tingkat minat belajar
siswa secara keseluruhan maupun individu, serta mengetahui aspek

mana dari minat belajar yang perlu ditingkatkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sd Negeri 200510 Desa Goti

Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, yang terdiri dari 23 siswa, dengan

rincian 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Berdasarkan hasil observasi

awal yang dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas, diketahui bahwa minat
belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah.

Beberapa indikator yang menunjukkan rendahnya minat belajar siswa antara lain

sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa kurang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas. Saat
guru memberikan pertanyaan, hanya beberapa siswa yang merespons,
sementara yang lain cenderung diam dan pasif.

2. Banyak siswa yang terlihat tidak fokus atau tidak memperhatikan penjelasan
guru. Beberapa di antaranya sibuk berbicara sendiri, bermain alat tulis, atau
hanya menatap kosong tanpa merespon materi.

3. Siswa menunjukkan ketergantungan yang tinggi terhadap buku teks, tanpa
adanya usaha untuk mencari informasi tambahan secara mandiri. Hal ini
berdampak pada rendahnya keterlibatan mereka dalam proses belajar.

4. Dari segi hasil belajar, nilai ulangan harian Bahasa Indonesia menunjukkan
hasil yang belum memuaskan. Tercatat hanya 9 siswa (36%) yang berhasil
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah,

yaitu 70.

72
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Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada saat observasi awal
masih bersifat konvensional, yaitu lebih banyak menggunakan metode ceramah
dan membaca buku teks. Guru belum memanfaatkan media pembelajaran yang
interaktif, sehingga penyampaian materi terasa monoton dan kurang menarik
bagi siswa. Keadaan ini diduga menjadi salah satu faktor utama yang
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran Bahasa
Indonesia.

Melihat kondisi tersebut, peneliti bersama guru kelas memutuskan untuk
melakukan tindakan perbaikan melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
cara menerapkan media audio visual dalam proses pembelajaran. Diharapkan,
penggunaan media ini dapat menarik perhatian siswa, menumbuhkan minat
belajar, dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

B. Pelaksanaan Siklus |

1. Pertemuan I

a. Perencanaan
Perencanaan adalah tahap awal dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk menyusun langkah-langkah tindakan
secara sistematis dan kritis guna meningkatkan kualitas pembelajaran.
Rencana tindakan disusun secara prospektif, artinya diarahkan untuk
memandang ke depan dan memberikan perubahan yang nyata terhadap
praktik pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam PTK,

perencanaan harus cukup fleksibel, agar dapat menyesuaikan dengan
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kondisi kelas dan respon peserta didik selama proses berlangsung.
Rencana juga harus mempertimbangkan kemungkinan adanya
hambatan atau kendala yang belum tampak sebelumnya, sehingga tetap
adaptif terhadap perubahan di lapangan.

Rencana tindakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan
identifikasi masalah yang terjadi di kelas, yaitu rendahnya minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hipotesis tindakan yang
diajukan adalah bahwa penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Oleh karena itu,
seluruh kegiatan perencanaan diarahkan untuk mendukung tercapainya
tujuan tersebut. Adapun kegiatan perencanaan tindakan pada Siklus |
Pertemuan 1 meliputi beberapa langkah berikut:

1) Identifikasi Masalah.

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa siswa
kelas VV SD Negeri 200510 Padangsidimpuan menunjukkan minat
belajar yang rendah dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia.
Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa, kurangnya perhatian
saat guru menjelaskan, dan nilai ulangan yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2) Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Guru dan peneliti menyusun RPP yang menggunakan

pendekatan media audio visual sebagai strategi utama pembelajaran.
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Materi yang dipilih adalah cerita rakyat, yang sesuai dengan

kurikulum Bahasa Indonesia kelas V.

3) Pemilihan Media Audio Visual yang Relevan

Jenis media yang dipilih adalah video cerita rakyat “Tmun
Mas” berdurasi +10 menit. Video ini dinilai sesuai karena
mengandung nilai-nilai budaya lokal dan pesan moral yang mudah
dipahami siswa. Media tersebut disiapkan dalam format yang dapat

diputar melalui proyektor dan dilengkapi dengan speaker.

4) Penyusunan Instrumen Penelitian

Peneliti menyusun lembar observasi untuk mengamati
aktivitas dan minat belajar siswa selama pembelajaran berlangsung.
Selain itu, disusun pula angket minat belajar menggunakan skala
Likert sesuai indikator untuk mengukur persepsi dan ketertarikan

siswa terhadap pembelajaran yang diterapkan.

5) Penentuan Indikator Keberhasilan

Keberhasilan tindakan pada Siklus | akan diukur melalui
beberapa indikator, yaitu:
a) Peningkatan jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran
b) Peningkatan skor rata-rata angket minat belajar minimal 20%
dibandingkan kondisi awal
c) Peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM (>70)

pada evaluasi pembelajaran
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d) Respon positif siswa terhadap penggunaan media audio visual
(diukur melalui refleksi atau angket terbuka)

Dengan perencanaan ini, diharapkan tindakan yang dilaksanakan
dalam siklus I dapat memberikan dampak positif terhadap minat belajar
siswa, sehingga dapat dilanjutkan atau disempurnakan pada siklus
berikutnya.

Pelaksanaan/Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus | Pertemuan 1 dimulai setelah
seluruh tahapan perencanaan pembelajaran disusun secara matang dan
sistematis. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP
yang telah dirancang dengan menggunakan media audio visual sebagai
sarana utama dalam menyampaikan materi pelajaran Bahasa Indonesia,

khususnya pada topik cerita rakyat.

o~ M 4 =SSOl
Gambar V.1 Peserta didik mulai mengamati vidio
timun mas pada Siklus 1 pertemuan ke |

Guru memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran, yaitu agar siswa mampu memahami isi cerita

rakyat yang disampaikan melalui video, mengidentifikasi unsur-unsur
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cerita, serta menunjukkan sikap aktif dan antusias selama kegiatan

berlangsung. Sebelum memutar video, guru memberikan pengantar

singkat mengenai pengertian cerita rakyat dan pentingnya nilai-nilai
moral yang terkandung di dalamnya. Guru juga menjelaskan bahwa
siswa akan diminta menyimak sebuah video dongeng berjudul “Timun

Mas”, kemudian berdiskusi bersama teman sekelompok untuk

membahas isi cerita. Setelah pengantar selesai, guru masuk ke kegiatan

inti pembelajaran, yaitu menyimak media audio visual. Berikut tahapan
kegiatan inti:

1) Guru memutar video cerita rakyat "Malin Kundang" selama kurang
lebih 10 menit.

2) Selama pemutaran video, siswa diminta menyimak dengan seksama,
mencatat hal-hal penting seperti tokoh utama, latar tempat dan
waktu, konflik, serta pesan moral dari cerita.

3) Setelah video selesai, guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil dan membagikan lembar diskusi berisi pertanyaan
panduan.

4) Setiap kelompok diminta mendiskusikan isi video berdasarkan
pertanyaan tersebut, dan menunjuk satu anggota kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

Guru berkeliling dan memberikan bimbingan secara langsung
kepada kelompok yang membutuhkan bantuan, serta memotivasi siswa

yang masih terlihat pasif agar ikut terlibat aktif. Setelah sesi diskusi
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selesai, guru meminta beberapa kelompok untuk memaparkan hasil
diskusi di depan kelas. Guru memberikan apresiasi dan umpan balik
terhadap pemahaman dan cara penyampaian siswa. Diskusi kelas
berlangsung cukup interaktif, dengan beberapa siswa lain turut bertanya
dan menanggapi. Di akhir pembelajaran, guru mengajak siswa
menyimpulkan bersama isi cerita dan pesan moral yang bisa dipetik,
serta memberikan tugas lanjutan berupa menulis ringkasan cerita dalam
5-6 kalimat sebagai bentuk latihan mandiri. Guru juga membagikan
angket minat belajar untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
pembelajaran hari itu.

Secara umum, pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini berjalan
aktif, komunikatif, dan menyenangkan. Sebagian besar siswa
menunjukkan minat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pembelajaran sebelumnya. Meskipun masih terdapat beberapa siswa
yang perlu bimbingan lebih intensif dalam memahami isi cerita, namun
keterlibatan mereka dalam diskusi dan aktivitas belajar sudah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Pengamatan (Observasi)
Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku dan respons

siswa selama pembelajaran berlangsung.
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Tabel 1.1 Observasi Siklus | Pertemuan 1

No | Aspekyang | Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
Diamati Baik

1 Keaktifan V4 Hanya
siswa dalam sebagian
mengikuti siswa yang
pembelajaran aktif

bertanya atau
menjawab
pertanyaan
guru.

2 Respon siswa V4 Sebagian
terhadap media siswa
pembelajaran tertarik,

namun belum
semuanya
menunjukkan
antusiasme.

3 Perhatian V4 Banyak
siswa saat guru siswa kurang
menyampaikan fokus  dan
materi mudah

teralihkan
oleh hal lain.

4 Partisipasi V4 Diskusi
siswa dalam kelompok
diskusi dan masih
kegiatan kelas didominasi

oleh
beberapa

siswa saja.
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Pada pelaksanaan pembelajaran di Siklus | Pertemuan 1,
partisipasi siswa masih tergolong rendah. Keaktifan siswa dalam
bertanya dan menjawab masih terbatas pada beberapa orang saja.
Respon terhadap media pembelajaran seperti video menunjukkan
ketertarikan awal, namun belum sepenuhnya membangkitkan
antusiasme seluruh siswa. Perhatian siswa saat penyampaian materi pun
masih kurang, terlihat dari mudahnya mereka terdistraksi. Selain itu,
partisipasi dalam diskusi kelompok belum merata, di mana hanya
beberapa siswa yang aktif sementara lainnya masih pasif. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan strategi pembelajaran untuk
menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Tabel 1V.2 Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar Siklus |

Pertemuan |
No Pernyataan SS S TS | STS | Presentase

1 Saya senang 10 9 4 2 76%
belajar Bahasa

Indonesia.

2 Saya tertarik 6 10 |7 2 64%
mengikuti
pelajaran
Bahasa
Indonesia di

kelas.
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Saya merasa
bosan saat
pelajaran
Bahasa
Indonesia.

(Negatif)

12

20%

Saya
bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa

Indonesia.

11

2%

Media video
membuat
pelajaran lebih

menarik.

12

84%

Saya lebih
paham materi
saat
menggunakan
media audio

visual.

10

72%

Saya ingin

pelajaran

11

72%
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Bahasa
Indonesia lebih
sering
menggunakan

video.

8 Media
pembelajaran
membantu saya
lebih cepat
mengerti isi

cerita.

10

76%

Jumlah Siswa

25

Pada pelaksanaan Siklus

Pertemuan 1, hasil

angket

menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa

Indonesia masih tergolong rendah hingga sedang. Hal ini terlihat dari

persebaran jawaban siswa yang belum menunjukkan dominasi pada

kategori “Sangat Setuju” atau “Setuju” secara merata.

Hanya 64% siswa yang menyatakan tertarik mengikuti pelajaran

Bahasa Indonesia di kelas, dan 72% yang merasa bersemangat

menyelesaikan tugas. Sementara itu, pada pernyataan negatif "Saya

merasa bosan saat pelajaran Bahasa Indonesia”, sebanyak 20% siswa
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masih menyetujuinya, yang berarti masih ada sebagian siswa yang
merasa jenuh dengan pembelajaran.

Namun, terdapat sinyal positif dari respon terhadap media
pembelajaran. Sebanyak 84% siswa menyatakan bahwa media video
membuat pelajaran lebih menarik, dan 72% menyatakan lebih
memahami materi dengan bantuan audio visual. Ini menunjukkan
bahwa meskipun minat secara umum masih tergolong sedang,
penggunaan media pembelajaran mulai memberikan dampak awal yang
positif terhadap ketertarikan siswa. Hal ini menjadi dasar untuk
pengembangan strategi pada pertemuan berikutnya, dengan fokus pada
peningkatan keterlibatan siswa secara aktif dan merata.

Tabel 1V.3 Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual

Siklus | Pertemuan |
No | Pernyataan |SS| S | R | TS | STS | Presentase Positif

1 Saya senang 11 /8 (4 |2 — 76%

belajar

menggunakan
video

2 | Video 1019 |5 |1 - 76%
membuat saya
lebih mudah

memahami

pelajaran
3 Saya lebih 9 (104 |2 — 76%
fokus saat

menonton
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video

pembelajaran

Video
membantu
saya
mengingat isi
cerita dengan
baik

68%

Saya ingin
belajar Bahasa
Indonesia
menggunakan

video lagi

10

10

80%

Saya merasa
nyaman
berdiskusi
setelah
menonton

video

10

68%

Saya dapat
menceritakan
kembali isi
video dengan
mudah

60%

Saya ingin
belajar
menggunakan
video lagi di
pelajaran

berikutnya

10

76%
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9 Guru 109 |4 |2 — 76%
menjelaskan
isi video

dengan baik
10 | Saya lebih 1118 |5 |1 — 76%

semangat

belajar ketika
menggunakan

video

Rata-rata presentase positif masih tergolong sedang, berada di
kisaran 60%—-80%, menandakan bahwa penggunaan media video mulai
diterima, namun belum sepenuhnya efektif. Poin terendah (60%)
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan mengungkapkan kembali
isi video, menandakan perlunya strategi tambahan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan bercerita. Hasil ini menjadi dasar untuk
perbaikan di pertemuan berikutnya dalam Siklus I, dengan fokus pada
peningkatan interaktivitas, pemahaman, dan keberanian siswa

berpendapat.

. Refleksi

Pelaksanaan ~ pembelajaran  pada  pertemuan  pertama
menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berupa video
cerita rakyat Timun Mas mulai memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V. Siswa menunjukkan
ketertarikan awal terhadap media yang ditayangkan, terlihat dari

sebagian kecil yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Namun,
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peningkatan minat belajar masih terbatas dan belum merata. Sebagian
besar siswa tetap pasif dan belum menunjukkan inisiatif untuk terlibat
dalam kegiatan pembelajaran.

Perhatian siswa juga belum optimal; beberapa mudah terdistraksi,
terutama saat guru memberikan penjelasan panjang. Diskusi kelompok
berlangsung tidak merata karena dominasi beberapa siswa, sementara
yang lain cenderung diam atau kurang percaya diri untuk berkontribusi.
Hasil angket menunjukkan respon positif terhadap media, tetapi
antusiasme keseluruhan siswa masih rendah.

Dari hasil observasi, perhatian siswa saat guru menyampaikan
materi masih kurang optimal. Beberapa siswa terlihat mudah
terdistraksi dan tidak fokus, terutama saat sesi penjelasan berlangsung.
Meskipun video yang ditayangkan cukup menarik, belum semua siswa
benar-benar memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menyimak
dengan serius.

Sementara itu, angket minat belajar menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar siswa menyatakan setuju bahwa media video
membuat pelajaran lebih menarik (84%), namun hanya 64% yang
menyatakan tertarik mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia, dan 72%
yang merasa bersemangat menyelesaikan tugas. Ini menandakan bahwa
ketertarikan terhadap media belum sepenuhnya diiringi dengan

keterlibatan aktif dan minat belajar yang kuat.



87

Secara umum, masalah utama yang dihadapi dalam pertemuan ini
adalah rendahnya partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran dan
kurangnya fokus saat guru menjelaskan. Namun, dari hasil tanggapan
positif terhadap media video, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran ini memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan.

Tindak lanjut yang direncanakan untuk pertemuan selanjutnya
antara lain:

1) Mengoptimalkan penggunaan media video dengan membagi
sesi menjadi bagian-bagian yang lebih pendek agar perhatian
siswa tetap terjaga.

2) Memberikan arahan dan tugas menyimak sebelum video diputar
agar siswa memiliki tujuan yang jelas selama menyimak.

3) Mendorong partisipasi aktif siswa melalui pembagian tugas
kelompok yang lebih seimbang dan peran yang jelas untuk
setiap anggota.

4) Menggunakan teknik bertanya dan refleksi langsung untuk
melibatkan siswa pasif.

Dengan perbaikan strategi tersebut, diharapkan pembelajaran
pada pertemuan berikutnya akan mampu meningkatkan fokus, minat

belajar, dan keaktifan siswa secara lebih merata.
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2. Pertemuan Il

a.

Perencanaan

Perencanaan pada pertemuan kedua ini masih berfokus pada
peningkatan minat dan pemahaman siswa dalam menyimak isi cerita
pendek melalui media audio visual, yaitu kelanjutan video dongeng
“Timun Mas”. Rencana pembelajaran disusun dengan mengacu pada
keberhasilan pertemuan pertama yang menunjukkan peningkatan
antusiasme  siswa  dalam  menggunakan  media  video.
Tujuan utama adalah agar siswa dapat menyimak kelanjutan cerita
dengan teliti.
Pelaksanaan/Tindakan

Pembelajaran dimulai dengan guru melakukan review singkat isi
video “Timun Mas” yang telah dipelajari pada pertemuan pertama
untuk mengaktifkan ingatan dan pemahaman siswa. Setelah itu, video
kelanjutan diputar selama kurang lebih 15 menit. Siswa tampak lebih
fokus dan antusias dibandingkan pertemuan sebelumnya karena mereka

sudah memahami alur cerita sebelumnya.

/1

1 : b k| :
Gambar V.2 Peserta didik mulai mengamati vidio
timun mas pada Siklus 1 pertemuan ke 11
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Setelah menonton, siswa mengisi LKS yang berisi pertanyaan
terkait isi cerita, tokoh, dan pesan moral. Selanjutnya, siswa berdiskusi
dalam kelompok untuk membahas jawaban mereka. Setiap kelompok
kemudian mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan
bimbingan guru. Pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan bersama
dan motivasi untuk terus aktif belajar.

c. Pengamatan (Observasi)

Tabel 1V.4 Observasi Siklus | Pertemuan 11

No Aspek Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
yang Baik
Diamati

1 Keaktifan V4 Sebagian
siswa besar siswa
dalam mulai aktif
mengikuti bertanya
pembelaja dan
ran merespon

guru.

2 Respon v Media
siswa pembelajara
terhadap n mulai
media menarik
pembelaja minat
ran sebagian

besar siswa.

3 Perhatian V4 Fokus siswa
siswa saat meningkat
guru dibanding
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menyamp pertemuan
aikan sebelumnya
materi

4 Partisipasi Siswa mulai
siswa terlibat
dalam lebih aktif
diskusi dalam
dan diskusi
kegiatan kelompok.
kelas

Pada pertemuan ini, mulai terlihat adanya peningkatan partisipasi

dibandingkan pertemuan sebelumnya. Sebagian besar siswa tampak

lebih aktif bertanya dan merespons pertanyaan dari guru. Respon

terhadap media pembelajaran pun cukup baik, menunjukkan bahwa

media mulai mampu menarik perhatian siswa. Dari segi perhatian,

siswa terlihat lebih fokus saat guru menyampaikan materi meskipun

masih terdapat gangguan kecil. Dalam kegiatan diskusi kelompok,

keterlibatan siswa meningkat, walau belum semuanya aktif secara

merata.

Tabel 1V.5 Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar

Siklus | Pertemaun 11

No Pernyataan SS | S | TS | STS Presentase

1 | Saya senang 13 |7 4 1 80%
belajar Bahasa
Indonesia.

2 | Saya tertarik 10 |9 5 1 76%
mengikuti
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pelajaran Bahasa
Indonesia di

kelas.

Saya merasa
bosan saat
pelajaran Bahasa
Indonesia.
(Negatif)

36%
sedikit

bosan)

(lebih
yang

Saya
bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa
Indonesia.

12

80%

Media video
membuat
pelajaran lebih

menarik.

13

84%

Saya lebih
paham materi
saat
menggunakan
media audio

visual.

12

76%

Saya ingin
pelajaran Bahasa
Indonesia lebih
sering
menggunakan

video.

11

76%
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8 | Media 13 |7 4 1 80%
pembelajaran
membantu saya
lebih cepat
mengerti isi

cerita.

Jumlah Siswa 25

Pada Siklus | Pertemuan 2, minat belajar siswa meningkat secara
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan-pernyataan dengan
persentase tinggi seperti:

1) Media video membuat pelajaran lebih menarik (84%)
2) Saya senang belajar Bahasa Indonesia (80%)
3) Media membantu lebih cepat memahami isi cerita (80%)

Selain itu, tingkat kebosanan siswa menurun drastis menjadi
hanya 36%, menunjukkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik
dan menyenangkan dibanding sebelumnya. Media audiovisual terbukti
memberi dampak positif dalam meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Indonesia.

Tabel 1V.6 Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual

Siklus I Pertemuan Il
No | Pernyataan |[SS| S |R| TS STS Presentase

Positif
1 Saya senang 13 110 |2 |- — 92%
belajar
menggunakan

video
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Video
membuat saya
lebih mudah
memahami

pelajaran

12

84%

Saya lebih
fokus saat
menonton
video

pembelajaran

14

88%

Video
membantu
saya
mengingat isi
cerita dengan
baik

12

10

88%

Saya ingin
belajar Bahasa
Indonesia
menggunakan

video lagi

13

88%

Saya merasa
nyaman
berdiskusi
setelah
menonton

video

11

10

84%

Saya dapat
menceritakan

kembali isi

10

11

84%
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video dengan
mudah

8 Saya ingin 12 19 |4 |- - 84%
belajar

menggunakan
video lagi di
pelajaran
berikutnya
9 Guru 131102 |- |- 92%

menjelaskan

isi video
dengan baik
10 | Saya lebih 1319 |3 |- - 88%

semangat

belajar ketika
menggunakan

video

Berdasarkan hasil angket penggunaan media audio visual pada
Siklus | Pertemuan I, terlihat adanya peningkatan positif pada semua
aspek yang dinilai dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.
Semua respon siswa masuk dalam kategori positif (Sangat Setuju,
Setuju, dan Ragu), dan tidak ada yang memilih kategori Tidak Setuju
maupun Sangat Tidak Setuju, yang menunjukkan penerimaan media
video semakin baik.

Indikator yang mengalami peningkatan paling signifikan adalah

kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi video, dimana
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persentase positif naik dari 60% pada pertemuan pertama menjadi 84%
pada pertemuan kedua. Hal ini menandakan bahwa siswa mulai lebih
mampu memahami dan menyampaikan kembali materi yang
disampaikan melalui video.

Secara keseluruhan, presentase positif pada indikator-indikator
lain juga meningkat, berada di kisaran 84% hingga 92%. Misalnya,
aspek “Saya senang belajar menggunakan video” dan “Guru
menjelaskan isi video dengan baik” mencapai 92%, menandakan
antusiasme dan pemahaman yang lebih baik.

Meski terdapat peningkatan yang cukup signifikan, hasil ini
masih menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual perlu terus
dikembangkan dengan strategi pembelajaran yang lebih optimal agar
semua aspek pemahaman dan keterampilan siswa dapat mencapai hasil
maksimal.

Refleksi

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus | Pertemuan I
menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan dibandingkan dengan
pertemuan sebelumnya. Penggunaan media audio visual berupa video
tokoh inspiratif terbukti menjadi stimulus yang efektif dalam
meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap materi Bahasa
Indonesia.

Dari hasil observasi, sebagian besar siswa mulai menunjukkan

keaktifan yang lebih tinggi, baik dalam merespons pertanyaan guru
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maupun dalam menyampaikan pendapat selama diskusi. Mereka
tampak lebih percaya diri dan termotivasi untuk berpartisipasi.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dalam aktivitas individu, tetapi juga
dalam keterlibatan kelompok selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Salah satu strategi baru yang diterapkan dalam pertemuan ini
adalah pemberian reward (penguatan positif). Guru memberikan pujian
lisan, stiker bintang, atau poin tambahan kepada siswa yang aktif
menjawab, bertanya, atau menunjukkan sikap positif selama
pembelajaran. Strategi ini terbukti memberikan dampak yang baik
dalam membangun semangat kompetitif yang sehat dan meningkatkan
motivasi siswa. Bahkan beberapa siswa yang sebelumnya cenderung
pasif mulai menunjukkan inisiatif untuk terlibat karena terdorong oleh
adanya penghargaan yang bersifat membangun.

Dari hasil angket minat belajar, sebanyak 80% siswa menyatakan
senang belajar Bahasa Indonesia, sementara tingkat kebosanan turun
menjadi hanya 36%. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi
penggunaan media dan reward mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan kondusif. Selain itu, 84% siswa
menyatakan media video membuat pelajaran lebih menarik, dan 80%
menyatakan bahwa media membantu mereka memahami isi cerita lebih

cepat.
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Selanjutnya, angket persepsi terhadap penggunaan media video
menunjukkan data yang sangat positif:

1) 92% siswa menyatakan senang belajar menggunakan video,

2) 88% merasa lebih fokus saat menyimak video,

3) 84-88% menyatakan lebih mudah memahami dan mengingat isi
cerita,

4) Mayoritas siswa ingin kembali belajar dengan media video pada
pertemuan selanjutnya.

Namun, masih terdapat beberapa catatan penting untuk
perbaikan:

1) Partisipasi siswa dalam diskusi sudah membaik, tetapi belum
sepenuhnya merata di semua kelompok.

2) Keterampilan menyampaikan kembali isi cerita secara lisan masih
perlu dilatih, karena beberapa siswa kesulitan menyusun kalimat
dan menjelaskan informasi secara runtut.

Sebagai tindak lanjut menuju Siklus I, guru merencanakan
untuk:

1) Melanjutkan penggunaan media video yang menarik dan relevan,

2) Memperkuat pemberian reward tidak hanya untuk keaktifan, tetapi
juga untuk ketepatan menjawab dan keberanian menyampaikan
pendapat,

3) Memberikan latihan-latihan menyampaikan kembali isi cerita

secara lisan maupun tertulis,
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4) Menugaskan peran yang jelas dalam kelompok agar semua siswa
aktif berkontribusi.

Secara keseluruhan, refleksi dari pertemuan ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran mulai berjalan dengan efektif. Pemberian
reward dan media audiovisual terbukti mampu membangun motivasi,
meningkatkan fokus, dan memperbaiki kualitas interaksi dalam kelas.
Strategi-strategi ini akan dikembangkan lebih lanjut untuk mencapai
hasil yang lebih optimal pada Siklus I1.

C. Pelaksanaan Siklus 11
1. Pertemuan |
a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada Siklus Il Pertemuan 1 dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi dari Siklus I, yang menunjukkan adanya
peningkatan minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia,
tetapi masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti
pemahaman isi cerita secara utuh dan keberanian menyampaikan
pendapat secara lisan.

Tujuan dari tindakan ini adalah untuk lebih memaksimalkan
penggunaan media audio visual dalam meningkatkan keterlibatan aktif
dan pemahaman siswa terhadap isi cerita. Oleh karena itu, perencanaan
tindakan dalam siklus ini lebih difokuskan pada penguatan strategi
menyimak aktif dan kegiatan diskusi.

Langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi:
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1) Identifikasi Masalah Lanjutan
Masalah yang masih tampak dari siklus sebelumnya adalah:
a) Beberapa siswa masih pasif saat pembelajaran berlangsung.
b) Pemahaman terhadap isi cerita belum mendalam.
c) Belum semua siswa mampu menyampaikan kembali isi cerita
dengan bahasa sendiri.
2) Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Guru dan peneliti menyusun RPP dengan menyesuaikan
kegiatan pembelajaran menggunakan video cerita rakyat sebagai
media utama, yaitu video “Timun Mas” dan vidio “Tokoh Inspiratif.
RPP dirancang untuk memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dengan
skenario pembelajaran yang lebih interaktif melalui diskusi,
pertanyaan terbuka, dan penugasan ringan setelah menyimak.

3) Penguatan Media Audio Visual

Media utama tetap berupa video cerita rakyat “Timun Mas”
berdurasi sekitar 10 menit. Untuk menunjang pembelajaran, guru
juga menyiapkan:

a) Lembar kerja berisi poin penting yang harus diperhatikan saat
menyimak video.

b) Alat bantu visual seperti gambar tokoh dan alur cerita.

c) Speaker eksternal agar suara video terdengar jelas di seluruh

ruangan.
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4) Penyusunan Instrumen Penelitian
Evaluasi tindakan dilakukan melalui beberapa instrumen,
yaitu:

a) Lembar observasi aktivitas siswa, untuk mengamati partisipasi
siswa dalam menyimak dan berdiskusi.

b) Angket minat belajar siswa, disusun dalam skala Likert 1-4 untuk
mengetahui tingkat ketertarikan siswa terhadap metode yang
digunakan.

5) Penentuan Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan pada Siklus Il Pertemuan 1 meliputi:

a) Peningkatan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung
(minimal 80% aktif).

b) Skor angket minat belajar meningkat minimal 10-15%
dibandingkan Siklus I.

c¢) Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur cerita (tokoh, alur, latar,
pesan moral) dengan benar (>80% siswa).

d) Siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan media
audio visual dalam angket refleksi terbuka.

Dengan perencanaan yang lebih terarah dan berbasis pada

hasil refleksi sebelumnya, tindakan pada Siklus Il Pertemuan 1

diharapkan dapat memberikan dampak yang lebih kuat terhadap

peningkatan minat dan pemahaman siswa dalam pelajaran Bahasa

Indonesia, khususnya pada kegiatan menyimak cerita pendek.
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b. Pelaksanaan/Tindakan
Pada pertemuan ini, guru memutar kembali video Timun Mas
yang diposisikan sebagai tokoh inspiratif dari cerita rakyat. Guru
mengarahkan siswa untuk mencermati karakter tokoh utama yang
berani, cerdas, dan tidak mudah menyerah. Siswa dibekali lembar poin
penting untuk menyimak secara aktif. Setelah video diputar, dilakukan
diskusi terbuka yang mendorong siswa menyampaikan pendapatnya

tentang tindakan inspiratif dari tokoh dalam cerita.

~ ok 4\
==
Gambar V1.3 Peserta didik menyaksikan Vidio tentang
Tokoh inspiratif pada Siklus 2 pertemuan |

c. Pengamatan (Observasi)

Tabel 1.7 Observasi Siklus Il Pertemuan 1

Aspek yang Sangat )
No ) ) ) Baik | Cukup | Kurang Keterangan
Diamati Baik
Hampir
Keaktifan seluruh siswa
siswa dalam aktif
1 v
mengikuti berpartisipasi
pembelajaran dalam
pembelajaran.
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Siswa sangat
Respon siswa

antusias

terhadap
2 v terhadap

media

media yang
pembelajaran

digunakan.

Fokus siswa
Perhatian

terjaga

siswa saat guru
3 v sepanjang
menyampaikan
pembelajaran

materi
berlangsung.
Mayoritas
siswa aktif
Partisipasi
dalam
siswa dalam
4 v diskusi,
diskusi dan
namun
kegiatan kelas
beberapa
masih pasif.

Progres yang lebih baik terlihat pada awal siklus kedua. Sebagian
besar siswa sudah menunjukkan keaktifan yang tinggi dalam mengikuti
pembelajaran. Respon terhadap media yang digunakan sangat positif;
siswa terlihat sangat antusias dan tertarik. Fokus siswa juga meningkat,

terbukti dari perhatian mereka yang konsisten sepanjang proses
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pembelajaran. Diskusi kelompok berlangsung lebih hidup, walau

beberapa siswa masih membutuhkan dorongan untuk terlibat lebih

aktif.

Tabel 1V.8 Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar
Siklus Il Pertemuan |

pelajaran lebih

menarik.

No Pernyataan SS S TS | STS | Presentase

1 Saya senang 16 7 2 — 92%
belajar Bahasa
Indonesia.

2 Saya tertarik 14 8 3 - 88%
mengikuti
pelajaran
Bahasa
Indonesia di
kelas.

3 Saya merasa 5 6 9 5 56%
bosan saat (hanya
pelajaran 44% yang
Bahasa masih
Indonesia. merasa
(Negatif) bosan)

4 Saya 15 8 2 - 92%
bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa
Indonesia.

5 Media video 17 6 2 - 92%
membuat
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6 Saya lebih 16 7 2 - 92%
paham materi
saat
menggunakan
media audio
visual.

7 Saya ingin 15 8 2 - 92%

pelajaran

Bahasa
Indonesia lebih
sering
menggunakan
video.

8 Media 16 7 2 - 92%

pembelajaran

membantu saya
lebih cepat
mengerti isi

cerita.

Jumlah Siswa 25

Pada Siklus Il Pertemuan 1, minat belajar siswa meningkat
dibandingkan siklus sebelumnya. Rata-rata skor persentase berada pada
kisaran 84%-88%, menunjukkan adanya kemajuan positif dalam
keterlibatan siswa. Tingkat kebosanan juga turun menjadi 40%, yang
berarti mayoritas siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi selama
pembelajaran. Faktor utama pendorong peningkatan ini adalah

penggunaan media pembelajaran video dan audio visual yang dinilai
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efektif dalam menarik perhatian siswa dan mempercepat pemahaman

materi.

Tabel 1V.9 Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual

Siklus Il Pertemuan |

No

Pernyataan

SS

S

R

TS

STS

Presentase Positif

Saya senang
belajar
menggunakan

video

18

6

1

96%

Video
membuat saya
lebih mudah
memahami

pelajaran

17

96%

Saya lebih
fokus saat
menonton
video
pembelajaran

20

100%

Video
membantu
saya
mengingat isi
cerita dengan
baik

17

92%

Saya ingin
belajar
Bahasa

Indonesia

19

100%
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menggunakan

video lagi

Saya merasa
nyaman
berdiskusi
setelah
menonton

video

16

96%

Saya dapat
menceritakan
kembali isi
video dengan
mudah

15

96%

Saya ingin
belajar
menggunakan
video lagi di
pelajaran

berikutnya

17

96%

Guru
menjelaskan
isi video

dengan baik

19

100%

10

Saya lebih
semangat
belajar ketika
menggunakan

video

18

100%
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d. Refleksi

Pembelajaran pada Siklus 1l Pertemuan | menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa
terlihat lebih antusias, aktif, dan fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran. Penggunaan media video tokoh inspiratif kembali
terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa dan membantu mereka
memahami isi materi.

Pemberian reward sederhana, seperti pujian dan penghargaan
simbolis, berhasil mendorong partisipasi siswa, termasuk beberapa
yang sebelumnya pasif. Diskusi kelompok berlangsung lebih hidup,
meskipun sebagian siswa masih perlu dorongan untuk lebih terlibat.

Hasil angket menunjukkan peningkatan minat belajar, dengan
lebih dari 90% siswa menyatakan senang dan memahami materi melalui
video. Tingkat kebosanan juga menurun. Dengan hasil ini, strategi yang
digunakan dinilai tepat dan akan dipertahankan serta ditingkatkan pada
pertemuan berikutnya.

2. Pertemuan Il
a. Perencanaan

Perencanaan tindakan pada Siklus Il Pertemuan 2 merupakan
tindak lanjut dari kegiatan pada pertemuan sebelumnya yang berfokus
pada peningkatan pemahaman isi cerita melalui kegiatan menyimak
aktif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai

memahami struktur cerita dan menunjukkan ketertarikan tinggi
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terhadap media audio visual, namun masih ada kebutuhan untuk
mengembangkan kemampuan menyampaikan kembali isi cerita, baik
secara lisan maupun tulisan.

Adapun langkah-langkah perencanaan tindakan pada pertemuan
ini meliputi:
1) Penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Guru dan peneliti menyusun RPP dengan mengacu pada
penguatan keterampilan berbicara dan menulis. Kegiatan inti
difokuskan pada dua aktivitas utama:

a) Mengamati: Siswa menyimak video wawancara tokoh inspiratif
(bagian awal).

b) Menanya: Siswa mengajukan pertanyaan berdasarkan isi video.

c) Diskusi: Siswa berdiskusi dalam kelompok tentang pesan-pesan
penting dari video.

2) Persiapan Media dan Alat Bantu Pembelajaran
a) Media video Video wawancara tokoh inspiratif yang telah

ditayangkan sebelumnya tidak diulang, melainkan dijadikan
dasar refleksi. Sebagai penunjang kegiatan, guru menyiapkan:

b) Kartu alur cerita sebagai panduan berbicara kelompok.

c) Lembar panduan menulis ulang cerita (berisi langkah-langkah
menyusun paragraf, kata penghubung, dan struktur cerita).

d) Rubrik penilaian lisan dan tulisan sederhana untuk memandu

guru dalam mengevaluasi keterampilan siswa secara objektif.
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Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen yang disiapkan untuk mengevaluasi tindakan pada
pertemuan ini meliputi:
a) Lembar observasi keterampilan berbicara siswa, untuk melihat
kelancaran, kejelasan isi, dan ekspresi saat bercerita.
b) Angket refleksi siswa, baik tertutup (skala Likert) maupun
terbuka, untuk mengetahui perasaan siswa terhadap kegiatan
bercerita dan menulis yang dilakukan.

Penentuan Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan tindakan pada pertemuan ini adalah

sebagai berikut:

a) Minimal 80% siswa berani berbicara di depan kelas, baik secara
individu maupun kelompok.

b) Minimal 75% siswa mampu menulis kembali isi cerita dengan
struktur dan bahasa yang sesuai.

c) Peningkatan skor rata-rata angket refleksi menunjukkan siswa
merasa lebih percaya diri dan menyukai metode pembelajaran
yang diterapkan.

d) Observasi menunjukkan peningkatan kualitas ekspresi lisan dan
tulisan dibandingkan pertemuan sebelumnya.

Dengan perencanaan ini, diharapkan pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih bermakna dan menyenangkan, serta mampu

mendorong siswa untuk aktif menyampaikan gagasan melalui

berbagai bentuk komunikasi. Pertemuan ini juga menjadi momen
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penguatan keterampilan dasar berbahasa (menyimak, berbicara, dan
menulis) secara terpadu.
b. Pelaksanaan/Tindakan
Pada pertemuan kedua Siklus Il ini, pembelajaran dimulai dengan
guru melakukan pengulangan singkat mengenai materi yang telah
dipelajari pada pertemuan sebelumnya, yaitu video wawancara tokoh
inspiratif. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai,
yaitu melanjutkan menyimak video wawancara, menyimpulkan isi
video secara lisan dan tulisan, serta mengemukakan pendapat terhadap
informasi yang diperoleh.
Selanjutnya, guru memutar kelanjutan video wawancara tokoh
inspiratif berdurasi sekitar 10-15 menit. Siswa menyimak dengan penuh
perhatian dan mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan nilai-

nilai dan pesan dari tokoh inspiratif tersebut.

Gambar I.4 Peserta didik menyaksikan Vidio tentang
Tokoh inspiratif pada Siklus 2 pertemuan Il

Setelah video selesai, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok

kecil yang terdiri dari 3 sampai 4 siswa. Guru membagikan Lembar
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Kerja Siswa (LKS) yang berisi beberapa pertanyaan analisis serta tugas
untuk menyimpulkan isi video wawancara. Dalam kelompok, siswa
berdiskusi untuk mengisi LKS secara bersama-sama dengan bimbingan
guru yang mengelilingi kelas memberikan arahan dan motivasi agar
diskusi berjalan efektif dan siswa dapat menyampaikan pendapat secara
Kritis dan jelas.

Setelah waktu diskusi selesai, setiap kelompok secara bergantian
mempresentasikan hasil ringkasan dan tanggapan mereka di depan
kelas. Guru memberikan apresiasi dan umpan balik dengan
menekankan nilai-nilai inspiratif yang terkandung dalam video serta
mendorong siswa untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada sesi penutup, guru mengajak siswa untuk bersama-sama
menyimpulkan inti pembelajaran hari itu. Guru memberikan
penghargaan atas antusiasme dan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Sebagai tugas rumah, siswa diminta untuk
menuliskan refleksi singkat mengenai tokoh inspiratif yang telah
mereka pelajari beserta pesan yang bisa mereka ambil dari tokoh
tersebut. Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberikan motivasi
agar siswa terus meneladani sikap positif dari tokoh inspiratif dalam
kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini berjalan lancar dengan

tingkat keaktifan dan minat siswa yang meningkat dibandingkan
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pertemuan sebelumnya. Penggunaan media video tokoh inspiratif

terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa

terhadap materi pembelajaran Bahasa Indonesia.

c. Pengamatan (Observasi)

Tabel 1V.10 Observasi Siklus Il Pertemuan 11

No | Aspek | Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
yang Baik

Diamati

1 Keaktifa | Semua siswa
n siswa aktif dalam
dalam kegiatan
mengikut tanya jawab
i dan tugas.
pembelaj
aran

2 Respon | v Media
siswa pembelajara
terhadap n sangat
media efektif
pembelaj dalam
aran menarik

perhatian
siswa.

3 Perhatian | Siswa fokus
siswa dan
saat guru menunjukka
menyam n
paikan ketertarikan
materi tinggi
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terhadap
materi.
4 Partisipa | v Seluruh
si siswa siswa
dalam terlibat aktif
diskusi dalam
dan diskusi dan
kegiatan kegiatan
kelas kelompok.

Pada pertemuan ini,

terlihat perkembangan yang sangat

signifikan. Semua siswa berpartisipasi aktif, baik dalam tanya jawab

maupun dalam mengerjakan tugas. Media pembelajaran sangat efektif

dalam menarik perhatian dan membangkitkan minat belajar siswa.

Perhatian siswa saat materi disampaikan sangat baik, mereka

menyimak dengan antusias. Kegiatan diskusi berjalan lancar dan

seluruh siswa terlibat aktif tanpa perlu dorongan tambahan dari guru.

Ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran mulai tercapai secara

optimal.

Tabel 1V.11 Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar
Siklus Il Pertemuan 11

No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Presentase

1

Saya senang
belajar Bahasa

Indonesia.

20

3

92%

Saya tertarik
mengikuti

pelajaran Bahasa

16

92%
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Indonesia di

kelas.

Saya merasa
bosan saat
pelajaran Bahasa
Indonesia.
(Negatif)

15

4%*

Saya
bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa

Indonesia.

19

92%

Media video
membuat
pelajaran lebih

menarik.

15

92%

Saya lebih
paham materi
saat
menggunakan
media audio

visual.

15

92%

Saya ingin
pelajaran Bahasa
Indonesia lebih
sering
menggunakan

video.

16

92%

Media

pembelajaran

18

92%
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membantu saya
lebih cepat
mengerti isi

cerita.

Jumlah Siswa 25

Minat belajar siswa pada Siklus Il Pertemuan 2 menunjukkan
puncak peningkatan dibandingkan seluruh pertemuan sebelumnya.
Rata-rata presentase mencapai 92% untuk semua pernyataan positif,
dan hanya 4% siswa yang masih merasa bosan (pernyataan negatif).

Hal ini mencerminkan bahwa penggunaan media video dan audio
visual telah memberikan pengaruh signifikan terhadap minat dan
pemahaman siswa. Siswa terlihat lebih aktif, semangat, dan menyukai
metode pembelajaran yang digunakan.

Kondisi ini menandakan bahwa strategi pembelajaran telah
berjalan sangat efektif, dan dapat dipertahankan atau dikembangkan
lebih lanjut dalam pembelajaran berikutnya.

Tabel 1V.12 Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual
Siklus Il Pertemuan 11

No Pernyataan SS | S R | TS | STS | Presentase
Positif
1 | Saya senang 19 |4 96%
belajar
menggunakan
video.
2 | Video membuat |9 14 96%
saya lebih
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mudah
memahami

pelajaran.

Saya lebih fokus
saat menonton
video

pembelajaran.

20

100%

Video membantu
saya mengingat
isi cerita dengan
baik.

11

12

92%

Saya ingin
belajar Bahasa
Indonesia
menggunakan

video lagi.

18

100%

Saya merasa
nyaman
berdiskusi
setelah

menonton video.

14

96%

Saya dapat
menceritakan
kembali isi video

dengan mudah.

10

12

96%

Saya ingin
belajar
menggunakan

video lagi di

15

96%
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pelajaran
berikutnya.
9 | Guru 16 |7 100%

menjelaskan isi

video dengan
baik.
10 | Saya lebih 14 19 100%
semangat belajar
ketika

menggunakan

video.

Berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media audio visual (video) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
mendapatkan respon sangat positif dari mayoritas siswa. Hal ini terlihat
dari tingginya jumlah siswa yang memilih Sangat Setuju (SS) dan
Setuju (S) pada setiap pernyataan.

. Refleksi

Pembelajaran pada Siklus Il Pertemuan Il menunjukkan hasil
yang optimal. Seluruh siswa aktif mengikuti kegiatan, baik dalam tanya
jawab, menyimak video, maupun berdiskusi kelompok. Media audio
visual kembali menjadi faktor utama dalam menarik perhatian dan
meningkatkan pemahaman siswa.

Hasil observasi dan angket menunjukkan bahwa minat belajar
siswa mencapai puncaknya, dengan rata-rata presentase 92% pada

pernyataan positif dan hanya 4% siswa yang masih merasa bosan.
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Bahkan, 100% siswa menyatakan lebih fokus dan semangat belajar saat
menggunakan video.

Partisipasi siswa merata tanpa perlu dorongan tambahan dari
guru, menandakan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan telah
berjalan sangat efektif. Penggunaan video tokoh inspiratif, metode
diskusi yang melibatkan semua siswa, serta pemberian reward sebagai
motivasi, berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
dan bermakna.

Dengan hasil ini, tindakan yang dilakukan dapat dianggap
berhasil, dan pendekatan pembelajaran berbasis media audio visual
layak untuk terus digunakan atau dikembangkan dalam pembelajaran
selanjutnya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penggunaan media audio
visual, khususnya video cerita rakyat dan tokoh inspiratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap keterlibatan dan semangat belajar siswa.

Observasi dilakukan untuk melihat keterlibatan dan semangat belajar siswa.
Pengamatan dilakukan pada setiap pertemuan dalam dua siklus pembelajaran. Hasil

observasi dicatat secara sistematis untuk tiap pertemuan. Rekapitulasi hasil pengamatan

disajikan dalam tabel berikut.
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Aspek yang Siklus 1 Siklus 1 Siklus 11 Siklus 11

Diamati Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
| 1 | 11

Keaktifan Cukup Baik Sangat Baik | Sangat Baik

siswa dalam | (hanya (sebagian (hampir (semua aktif)

mengikuti sebagian besar aktif) | seluruh aktif)

pembelajaran | aktif)

Respon siswa | Cukup Baik (media | Sangat Baik | Sangat Baik

terhadap media | (belum mulai (sangat (sangat

pembelajaran | semua menarik) antusias) efektif)

antusias)

Perhatian Kurang Baik (fokus | Sangat Baik | Sangat Baik

siswa saat guru | (banyak meningkat) | (fokus (fokus  dan

menyampaikan | yang mudah terjaga) ketertarikan

materi terdistraksi) tinggi)

Partisipasi Cukup Baik (mulai | Baik Sangat Baik

siswa dalam | (didominasi | aktif) (mayoritas (semua aktif)

diskusi dan | beberapa aktif)

kegiatan kelas | siswa)

Dari tabel observasi di atas, terlihat adanya perkembangan yang signifikan

pada keaktifan, respon, perhatian, dan partisipasi siswa dari siklus I ke siklus II.
Penggunaan media audio visual berperan penting dalam peningkatan ini. Selain
observasi, minat belajar siswa juga diukur melalui angket yang diberikan pada setiap
pertemuan dalam dua siklus pembelajaran. Angket ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana siswa merasa senang, tertarik, dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia, serta respons mereka terhadap penggunaan media pembelajaran

audio visual. Hasil rekapitulasi angket disajikan pada tabel berikut.
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ar

Pernyataan

Siklus |

Pertemuan

Siklus |

Pertemuan

Siklus 11

Pertemuan

Siklus 11
Pertemuan
1

Senang belajar
Bahasa

Indonesia

76%

80%

92%

92%

Tertarik
mengikuti
pelajaran
Bahasa

Indonesia

64%

76%

88%

92%

Merasa bosan
saat pelajaran
Bahasa

Indonesia

20%

36%

44%

4%

Bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa

Indonesia

2%

80%

92%

92%

Media video
membuat
pelajaran lebih

menarik

84%

84%

92%

92%

Lebih paham
materi dengan
media audio

visual

2%

76%

92%

92%

Ingin
pelajaran

menggunakan

72%

76%

92%

92%
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video  lebih
sering

Media 76% 80% 92% 92%
pembelajaran

membantu
cepat mengerti

isi cerita

Hasil angket menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa dan
penurunan signifikan tingkat kebosanan selama proses pembelajaran dengan
media audio visual. Siklus Il terutama menunjukkan minat yang sangat tinggi
dengan rata-rata persentase positif mendekati atau mencapai 92%.

Tabel 1V.15 Rekapitulasi Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual
Pernyataan Siklus I Siklus 1 Siklus 11 Siklus 11

Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
I 1 I 1
Senang belajar 76% 92% 96% 96%

menggunakan

video
Video 76% 84% 96% 96%

memudahkan

pemahaman
pelajaran

Lebih fokus saat 76% 88% 100% 100%
menonton video
Video 68% 88% 92% 92%

membantu

mengingat isi

cerita
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Ingin belajar
menggunakan

video lagi

80%

88%

100%

100%

Nyaman
berdiskusi
setelah

menonton video

68%

84%

96%

96%

Dapat
menceritakan
kembali isi

video

60%

84%

96%

96%

Ingin belajar
menggunakan
video pada
pertemuan

berikutnya

76%

84%

96%

96%

Guru
menjelaskan isi
video dengan
baik

76%

92%

100%

100%

Lebih semangat
belajar ketika
menggunakan

video

76%

88%

100%

100%

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki pengaruh yang positif terhadap

minat belajar dan partisipasi siswa. Peningkatan keaktifan siswa dalam bertanya,
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menjawab, serta berpartisipasi dalam diskusi menunjukkan keberhasilan media
ini dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Selain itu, media audio visual juga membantu siswa memahami materi
lebih cepat dan mengurangi rasa bosan selama pembelajaran. Tingkat kebosanan
yang menurun drastis dari 20% di awal menjadi hanya 4% pada siklus Il
pertemuan terakhir membuktikan efektivitas media ini dalam menjaga motivasi
siswa.

Keberhasilan ini juga didukung oleh respon positif siswa terhadap media
audio visual yang semakin meningkat, sehingga penggunaan media ini layak
untuk terus dikembangkan dan dipertahankan dalam proses pembelajaran
selanjutnya.

. Keterbatasan Penelitian
1. Variasi Kemampuan Awal Siswa
Tingkat kemampuan awal siswa dalam memahami materi Bahasa
Indonesia dan menggunakan media audio visual berbeda-beda. Sebagian
siswa lebih cepat menyesuaikan diri dan memahami materi, sementara siswa
lain memerlukan waktu dan bimbingan lebih intensif. Variasi ini
memengaruhi efektivitas penggunaan media audio visual sebagai alat
pembelajaran, sehingga guru perlu memberikan pendekatan yang lebih
individual agar seluruh siswa dapat mengikuti dengan baik.
2. Ketersediaan dan Kualitas Media Audio Visual
Penggunaan media audio visual sangat bergantung pada ketersediaan

perangkat yang memadai dan kualitas media yang digunakan, seperti video
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pembelajaran. Keterbatasan perangkat atau variasi kualitas video dapat
memengaruhi minat dan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu, media
yang kurang variatif juga dapat membuat beberapa siswa kurang tertarik
sehingga berdampak pada hasil pembelajaran.
. Penggunaan angket tertutup membatasi siswa dalam menyampaikan pendapat
secara bebas. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan
instrumen yang lebih terbuka, seperti wawancara atau observasi, agar data
yang diperoleh lebih mendalam dan representatif.
. Durasi dan Frekuensi Penggunaan Media

Penggunaan media audio visual dalam penelitian ini hanya dilakukan
selama beberapa pertemuan dalam dua siklus. Durasi yang terbatas ini
membatasi pengaruh jangka panjang media terhadap minat belajar siswa dan
belum menggambarkan perubahan yang berkelanjutan dalam motivasi dan
hasil belajar siswa.
. Faktor Eksternal yang Tidak Dikendalikan

Minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal,
seperti lingkungan keluarga, kondisi emosional siswa, serta interaksi sosial di
sekolah. Faktor-faktor ini tidak dapat dikendalikan secara penuh dalam
penelitian, sehingga berpotensi memengaruhi hasil dan perlu diperhatikan
dalam interpretasi temuan.
. Subjektivitas Pengukuran
Pengumpulan data melalui angket dan observasi mengandung unsur

subjektivitas baik dari siswa maupun guru. Hal ini dapat menyebabkan bias
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dalam menilai tingkat minat dan keaktifan siswa selama pembelajaran
menggunakan media audio visual. Keterbatasan-keterbatasan tersebut
hendaknya menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya, dengan memperluas sampel, memperpanjang durasi penelitian,
serta mengkombinasikan berbagai metode dan variasi media untuk

mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan valid.



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan terhadap siswa
kelas Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara
dalam upaya meningkatkan minat belajar Bahasa Indonesia melalui penggunaan

media audio visual, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penggunaan media audio visual terbukti efektif meningkatkan minat belajar
siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian tindakan kelas di SD

Negeri 200510 Desa Goti menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual
efektif meningkatkan minat belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V. Pada awal
penelitian, minat belajar aktif hanya 64%. Setelah diterapkan media audio visual,
minat belajar meningkat bertahap: Siklus | Pertemuan | mencapai 64—72%, Siklus
| Pertemuan 11 76-84%, Siklus Il Pertemuan | 84-92%, dan puncaknya pada Siklus
Il Pertemuan 1l sebesar 92%.

2. Selain meningkatkan minat, media audio visual juga berdampak positif
terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. Media ini memudahkan siswa
memahami materi, menjaga fokus selama pembelajaran, serta membantu
mereka mengingat isi pelajaran. Tingginya persentase siswa yang ingin
menggunakan video kembali, yaitu 92—-100% pada Siklus Il, menunjukkan
bahwa media ini diterima dengan baik dan efektif dalam memotivasi serta
mendorong partisipasi siswa.

Dengan demikian, penggunaan media audio visual sangat

direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
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minat dan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas
V Sd Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, khususnya terkait penerapan
media audio visual:

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Bahasa Indonesia. Penggunaan media
audio visual terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Media ini
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik melalui visualisasi
dan audio yang mendukung, sehingga siswa lebih mudah menguasai
kompetensi Bahasa Indonesia.

2. Perluasan Model Pembelajaran Aktif dan Interaktif. Media audio visual
dapat menjadi alternatif yang efektif untuk mengatasi kebosanan dan
kurangnya minat siswa selama proses pembelajaran. Model pembelajaran
berbasis media ini dapat diterapkan tidak hanya dalam pelajaran Bahasa
Indonesia, tetapi juga pada mata pelajaran lain yang membutuhkan
penyampaian materi yang menarik dan mudah dipahami.

3. Pentingnya Peran Guru sebagai Fasilitator dan Pengarah. Keberhasilan
penggunaan media audio visual sangat bergantung pada peran guru dalam
mengelola pembelajaran secara aktif, memberikan bimbingan, serta

memfasilitasi diskusi dan interaksi yang memanfaatkan media tersebut
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secara optimal. Guru perlu terus mengembangkan kompetensi teknologi
pembelajaran agar mampu memanfaatkan media secara efektif.

4. Penguatan Motivasi dan Minat Belajar Siswa. Media audio visual tidak
hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga membangun motivasi
intrinsik siswa untuk belajar lebih giat. Hal ini berdampak positif pada
suasana kelas yang lebih hidup dan partisipasi siswa yang lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

5. Rekomendasi untuk Pengembangan Pembelajaran Berbasis Teknologi.
Temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dan guru untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi,
terutama dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 yang
menuntut kreativitas, keterampilan berpikir kritis, dan literasi digital.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru

Guru disarankan untuk lebih sering memanfaatkan media audio visual
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama untuk materi yang
membutuhkan pemahaman mendalam dan menarik minat siswa.
Penggunaan media ini dapat membantu meningkatkan motivasi dan
konsentrasi siswa. Selain itu, guru juga perlu mengkombinasikan media
dengan metode pembelajaran interaktif dan memberikan bimbingan

individual agar setiap siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan optimal.



129

2. Untuk Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media audio
visual dengan menyediakan fasilitas pendukung seperti perangkat
multimedia (proyektor, komputer, speaker), serta jaringan internet yang
memadai. Sekolah juga dianjurkan untuk mengadakan pelatihan bagi guru
agar lebih terampil dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.
3. Untuk Siswa
Siswa disarankan untuk lebih aktif memanfaatkan media audio visual
sebagai sarana belajar mandiri dan meningkatkan minat serta pemahaman
terhadap materi Bahasa Indonesia. Siswa juga diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan belajar dengan cara yang Kkreatif dan
menyenangkan melalui penggunaan media tersebut.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti lain disarankan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
cakupan yang lebih luas, seperti menguji efektivitas berbagai jenis media
audio visual dalam mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan yang
berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi kombinasi media
audio visual dengan model pembelajaran lain untuk meningkatkan hasil

belajar dan minat siswa secara lebih komprehensif.
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Lampiran-Lampiran

Rekapitulasi Observasi Siklus | Pertemuan 1

No | Aspek yang Diamati | Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan

Baik

1 | Keaktifan siswa dalam N4 Hanya
mengikuti pembelajaran sebagian
siswa yang
aktif
bertanya atau
menjawab
pertanyaan

guru.

2 | Respon siswa terhadap v Sebagian
media pembelajaran siswa
tertarik,
namun belum
semuanya
menunjukkan

antusiasme.

3 | Perhatian siswa saat guru V4 Banyak
menyampaikan materi siswa kurang
fokus  dan

mudah




teralihkan

oleh hal lain.

Partisipasi siswa dalam
diskusi dan kegiatan

kelas

Diskusi
kelompok
masih
didominasi
oleh
beberapa

siswa saja.




Rekapitulasi Observasi Siklus | Pertemuan 11

No Aspek yang Diamati Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
Baik
1 | Keaktifan siswa dalam v Sebagian
mengikuti pembelajaran besar siswa
mulai aktif
bertanya dan
merespon
guru.
2 | Respon siswa terhadap v Media
media pembelajaran pembelajaran
mulai
menarik
minat
sebagian
besar siswa.
3 | Perhatian siswa saat guru V4 Fokus siswa
menyampaikan materi meningkat
dibanding
pertemuan
sebelumnya.
4 | Partisipasi siswa dalam V4 Siswa mulai
diskusi dan kegiatan kelas terlibat lebih




aktif dalam
diskusi

kelompok.




Rekapitulasi Observasi Siklus Il Pertemuan 1

Sangat
No Aspek yang Diamati Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
Baik
Hampir
seluruh siswa
Keaktifan siswa dalam aktif
1 v
mengikuti pembelajaran berpartisipasi
dalam
pembelajaran.
Siswa sangat
antusias
Respon siswa terhadap
2 v terhadap
media pembelajaran
media yang
digunakan.
Fokus siswa
terjaga
Perhatian siswa saat guru
3 v sepanjang
menyampaikan materi
pembelajaran
berlangsung.
Mayoritas
Partisipasi siswa dalam siswa aktif
4 v
diskusi dan kegiatan kelas dalam

diskusi,




namun
beberapa

masih pasif.




Rekapitulasi Observasi Siklus Il Pertemuan 11

No Aspek yang Diamati Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Keterangan
Baik
1 | Keaktifan siswa dalam | Semua siswa
mengikuti pembelajaran aktif dalam
kegiatan
tanya jawab
dan tugas.
2 | Respon siswa terhadap | v Media
media pembelajaran pembelajaran
sangat efektif
dalam
menarik
perhatian
siswa.
3 | Perhatian siswa saat guru | Siswa fokus
menyampaikan materi dan
menunjukkan

ketertarikan
tinggi
terhadap

materi.




Partisipasi  siswa dalam | Seluruh
diskusi dan kegiatan kelas siswa terlibat
aktif  dalam
diskusi  dan
kegiatan

kelompok.




Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar Siklus | Pertemuan |

No Pernyataan SS | S | TS | STS | Presentase

1 | Saya senang belajar Bahasa 10 |9 4 2 76%
Indonesia.

2 | Saya tertarik mengikuti 6 10 |7 2 64%
pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas.

3 | Saya merasa bosan saat 12 |8 3 2 20%
pelajaran Bahasa Indonesia.
(Negatif)

4 | Saya bersemangat 11 |7 5 2 72%
menyelesaikan tugas Bahasa
Indonesia.

5 | Media video membuat 12 |9 3 1 84%
pelajaran lebih menarik.

6 | Saya lebih paham materi saat | 10 |8 5 2 72%
menggunakan media audio
visual.

7 | Saya ingin pelajaran Bahasa 11 |7 4 3 72%

Indonesia lebih sering

menggunakan video.




8 | Media pembelajaran 10 76%
membantu saya lebih cepat
mengerti isi cerita.
Jumlah Siswa 25




Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar Siklus I Pertemaun 11

No | Pernyataan SS S TS | STS Presentase

1 Saya senang belajar Bahasa | 13 7 4 1 80%
Indonesia.

2 Saya tertarik mengikuti 10 9 5 1 76%
pelajaran Bahasa Indonesia
di kelas.

3 Saya merasa bosan saat 8 8 6 3 36% (lebih
pelajaran Bahasa Indonesia. sedikit
(Negatif) yang

bosan)

4 Saya bersemangat 12 8 4 1 80%
menyelesaikan tugas Bahasa
Indonesia.

5 Media video membuat 13 8 3 1 84%
pelajaran lebih menarik.

6 Saya lebih paham materi 12 7 4 2 76%
saat menggunakan media
audio visual.

7 Saya ingin pelajaran Bahasa | 11 8 5 1 76%

Indonesia lebih sering

menggunakan video.




8 Media pembelajaran 13 80%
membantu saya lebih cepat
mengerti isi cerita.

Jumlah Siswa 25




Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar Siklus Il Pertemuan |

Pernyataan SS S TS | STS | Presentase
Saya senang belajar Bahasa 16 7 2 — 92%
Indonesia.
Saya tertarik mengikuti pelajaran | 14 8 3 — 88%
Bahasa Indonesia di kelas.
Saya merasa bosan saat pelajaran | 5 6 9 5 56%
Bahasa Indonesia. (Negatif) (hanya
44% yang
masih
merasa
bosan)
Saya bersemangat 15 8 2 - 92%
menyelesaikan tugas Bahasa
Indonesia.
Media video membuat pelajaran 17 6 2 - 92%
lebih menarik.
Saya lebih paham materi saat 16 7 2 - 92%

menggunakan media audio

visual.




Saya ingin pelajaran Bahasa 15 92%
Indonesia lebih sering
menggunakan video.
Media pembelajaran membantu 16 92%
saya lebih cepat mengerti isi
cerita.

Jumlah Siswa 25




Rekapitulasi Skor Angket Minat Belajar Siklus Il Pertemuan |1

No Pernyataan SS | S | TS | STS | Presentase

1 | Saya senang belajar Bahasa 20 3 - — 92%
Indonesia.

2 | Saya tertarik mengikuti 7 16 - — 92%
pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas.

3 | Saya merasa bosan saat 7 15 1 — 4%*
pelajaran Bahasa Indonesia.
(Negatif)

4 | Saya bersemangat 19 4 - - 92%
menyelesaikan tugas Bahasa
Indonesia.

5 | Media video membuat pelajaran | 15 8 - - 92%
lebih menarik.

6 | Saya lebih paham materi saat 15 8 - - 92%
menggunakan media audio
visual.

7 | Saya ingin pelajaran Bahasa 16 7 - - 92%

Indonesia lebih sering

menggunakan video.




8 | Media pembelajaran membantu | 18 92%
saya lebih cepat mengerti isi
cerita.
Jumlah Siswa 25




Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual Siklus | Pertemuan |

No Pernyataan SS| S | R TS STS | Presentase
Positif

1 Saya senang belajar menggunakan | 11 | 8 4 12 — 76%
video

2 Video membuat saya lebih mudah 10 | 9 5 |1 - 76%
memahami pelajaran

3 Saya lebih fokus saat menonton 9 (10 |4 |2 - 76%
video pembelajaran

4 | Video membantu saya mengingat 8 |9 6 |2 — 68%
isi cerita dengan baik

5 Saya ingin belajar Bahasa Indonesia | 10 |10 |4 |1 - 80%
menggunakan video lagi

6 Saya merasa nyaman berdiskusi 7 |10 |5 |3 — 68%
setelah menonton video

7 Saya dapat menceritakan kembali 6 |9 7 |3 - 60%
isi video dengan mudah

8 Saya ingin belajar menggunakan 9 (10 |4 |2 - 76%
video lagi di pelajaran berikutnya

9 Guru menjelaskan isi video dengan | 10 | 9 4 12 - 76%
baik

10 | Saya lebih semangat belajar ketika | 11 | 8 5 |1 - 76%

menggunakan video




Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual Siklus Il Pertemuan 11

No Pernyataan SS| S | R | TS | STS | Presentase
Positif

1 | Saya senang belajar menggunakan video. |19 |4 96%

2 | Video membuat saya lebih mudah 9 14 96%
memahami pelajaran.

3 | Saya lebih fokus saat menonton video 20 |3 100%
pembelajaran.

4 | Video membantu saya mengingat isi 11 |12 92%
cerita dengan baik.

5 | Saya ingin belajar Bahasa Indonesia 18 |5 100%
menggunakan video lagi.

6 | Saya merasa nyaman berdiskusi setelah 9 |14 96%
menonton video.

7 | Saya dapat menceritakan kembali isi 10 |12 |1 96%
video dengan mudah.

8 | Saya ingin belajar menggunakan video 15 | 8 96%
lagi di pelajaran berikutnya.

9 | Guru menjelaskan isi video dengan baik. |16 |7 100%

10 | Saya lebih semangat belajar ketika 14 |9 100%

menggunakan video.




Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual Siklus Il Pertemuan |

No Pernyataan SS| S | R TS STS | Presentase
Positif

1 Saya senang belajar menggunakan 18 | 6 1 |- — 96%
video

2 Video membuat saya lebih mudah 17 |7 1 |- - 96%
memahami pelajaran

3 Saya lebih fokus saat menonton video |20 |5 - |- - 100%
pembelajaran

4 Video membantu saya mengingat isi 17 | 6 2 |- - 92%
cerita dengan baik

5 Saya ingin belajar Bahasa Indonesia 19 |6 - |- - 100%
menggunakan video lagi

6 Saya merasa nyaman berdiskusi setelah | 16 | 8 1 |- - 96%
menonton video

7 Saya dapat menceritakan kembali isi 15 |9 1 |- - 96%
video dengan mudah

8 Saya ingin belajar menggunakan video | 17 |7 1 |- - 96%
lagi di pelajaran berikutnya

9 Guru menjelaskan isi video dengan 19 |6 - |- — 100%
baik

10 | Saya lebih semangat belajar ketika 18 |7 - |- — 100%

menggunakan video




Hasil Angket Penggunaan Media Audio Visual Siklus Il Pertemuan |1

No Pernyataan SS| S | R | TS | STS | Presentase
Positif

1 Saya senang belajar menggunakan 19 |4 96%
video.

2 Video membuat saya lebih mudah 9 |14 96%
memahami pelajaran.

3 Saya lebih fokus saat menonton video |20 |3 100%
pembelajaran.

4 Video membantu saya mengingat isi 11 |12 92%
cerita dengan baik.

5 Saya ingin belajar Bahasa Indonesia 18 |5 100%
menggunakan video lagi.

6 Saya merasa nyaman berdiskusi setelah | 9 | 14 96%
menonton video.

7 Saya dapat menceritakan kembali isi 10 |12 |1 96%
video dengan mudah.

8 Saya ingin belajar menggunakan video | 15 | 8 96%
lagi di pelajaran berikutnya.

9 Guru menjelaskan isi video dengan 16 |7 100%
baik.

10 | Saya lebih semangat belajar ketika 14 |9 100%

menggunakan video.




. Pedoman Angket Minat Belajar Siswa

Nama Siswa :..&A10E ...
Kelas ... S ............
Tanggal : .3.../7791/..’5.7.(«.5 202S

Beri tanda (V') pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

No Pernyataan SS S
1 Saya senang belajar B
Bahasa Indonesia.

2 Saya tertarik
mengikuti pelajaran
Bahasa Indonesia di
kelas.

3 Saya merasa bosan
saat pelajaran
Bahasa Indonesia. \ /"‘
(pernyataan negatif)

4 Saya bersemangat
menyelesaikan )
tugas Bahasa I
Indonesia.

S Media video
membuat pelajaran
lebih menarik.

6 Saya lebih paham
materi saat
menggunakan
media audio visual.
7 Saya ingin pelajaran
Bahasa Indonesia
lebih sering

menggunakan \/
video.

8 Media pembelajaran
membantu saya

>
lebih cepat mengerti
isi cerita. \/

$IS




Pedoman Angket Minat Belajar Siswa

Kelas : 5 .................
Tanggal . 9— kﬂvSéU—zozs

Beri tanda (V') pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S). Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya senang belajar o
Bahasa Indonesia. N
2 Saya tertarik
mengikuti pelajaran i
Bahasa Indonesia di ;7
kelas.
3 Saya merasa bosan
saat pelajaran . / .
Bahasa Indonesia. L
(pernyataan negatif)
4 Saya bersemangat

menyelesaikan .
tugas Bahasa \/

Indonesia.
s Media video

membuat pelajaran \/
lebih menarik.

6 Saya lebih paham
materi saat

menggunakan

media audio visual.
7 Saya ingin pelajaran
Bahasa Indonesia

lebih sering \/
menggunakan
video.

8 Media pembelajaran
membantu saya \/'
lebih cepat mengerti

isi cerita.




Pedoman Angket Minat Belajar Siswa
Nama Siswa :.VU.E.VJ\ ......

Kelas LT AT
Tanggal S fmanabiimaes rlE htsania

Beri tanda (V) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya senang belajar
Bahasa Indonesia.

2 Saya tertarik
mengikuti pelajaran .
Bahasa Indonesia di ~
kelas.

3 Saya merasa bosan
saat pelajaran )
(permyataan negatif)
B Saya bersemangat
menyelesaikan
tugas Bahasa
Indonesia.

s Media video
membuat pelajaran
lebih menarik.

6 Saya lebih paham

i

"

e e B0 o
e

\/

media audio visual.
7 Saya ingin pelajaran
Bahasa Indonesia
lebih sering
menggunakan
video.

8 Media pembelajaran
membantu saya
lebih cepat mengerti
isi cerita.




Pedoman Angket Minat Belajar Siswa
Nama Siswa :QnUA4A. ..

Kelas . =5

Tanggal

Beri tanda (V') pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya senang belajar Jou

Bahasa Indonesia.

2 Saya tertarik
mengikuti pelajaran

Bahasa Indonesia di \/
kelas.

3 Saya merasa bosan

saat pelajaran \/
Bahasa Indonesia.

S Media video
membuat pelajaran
lebih menarik.

\/

\/

STl N
\/

\/

media audio visual.
7 Saya ingin pelajaran
Bahasa Indonesia
Iebih sering
menggunakan
video.

8 Media pembelajaran
membantu saya
lebih cepat mengerti
isi cerita.




Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa
Nama Siswa :0€.€Q. ...
Kelas R enetitsgrorss
Tanggal Srsthisisnhe
Beri tanda () pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

Tabel.4 Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa

No Pernyataan SS| S |R| TS | STS

1 Saya senang belajar menggunakan video.

2 Video membuat saya lebih mudah

memahami pelajaran. | P

3 Saya lebih fokus saat menonton video

pembelajaran.

<

B Video membantu saya mengingat isi

cerita dengan baik. \/

5 Saya merasa lebih tertarik belajar Bahasa

Indonesia dengan video. \/

6 Saya merasa nyaman berdiskusi setelah

menonton video. \/

7 Saya dapat menceritakan kembali isi

video dengan mudah.

8 Saya ingin belajar menggunakan video




lagi di pelajaran berikutnya.

Guru menjelaskan isi video dengan baik.

10

Saya lebih semangat belajar ketika

menggunakan video.




Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa

Nama Siswa AL Rao,

Kelas SR T
Tanggal S e
Beri tanda (V') pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

Tabel.4 Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa
No Pernyataan SS|S|R|TS|STS

1 Saya senang belajar menggunakan video. 7

2 Video membuat saya lebih mudah

Vi

memahami pelajaran.

3 Saya lebih fokus saat menonton video

\

pembelajaran.

4 Video membantu saya mengingat isi
cerita dengan baik.

S Saya merasa lebih tertarik belajar Bahasa
Indonesia dengan video.

6 Saya merasa nyaman berdiskusi setelah

SN

menonton video.

7 | Saya dapat menceritakan kembali isi -
L
video dengan mudah.

8 Saya ingin belajar menggunakan video

C




lagi di pelajaran berikutnya.

Guru menjelaskan isi video dengan baik.

\

10

Saya lebih semangat belajar ketika
menggunakan video.




Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa

Kelas y 5 ...............
Tanggal Snismsseisseienines
Beri tanda (V') pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-

ragu (R), Tidak Setuju (TS), atau Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai
pendapatmu terhadap pernyataan berikut:

Tabel.4 Angket Penggunaan Media Audio Visual untuk Siswa

No

Pernyataan SS|S|R|TS|STS
1 Saya senang belajar menggunakan video. /
2 Video membuat saya lebih mudah

memahami pelajaran. \/

3 Saya lebih fokus saat menonton video
pembelajaran. \/

B Video membantu saya mengingat isi

cerita dengan baik. \/

s Saya merasa lebih tertarik belajar Bahasa
Indonesia dengan video. \/

6 Saya merasa nyaman berdiskusi setelah

menonton video. ‘/

7 Saya dapat menceritakan kembali isi
video dengan mudah, \/

8 Saya ingin belajar menggunakan video




lagi di pelajaran berikutnya.

Guru menjelaskan isi video dengan baik.

10

Saya lebih semangat belajar ketika

menggunakan video.




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V /[ Ganjil

Topik : Menyimak informasi dari video pembelajaran
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

Siklus : Siklus 1

Pertemuan Ke- 1

A. Kompetensi Inti (KI)

1. KI-1 (Sikap Spiritual): Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. KI-2 (Sikap Sosial); Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. KI-3 (Pengetahuan): Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatanmya, serta benda-benda yang dijumpainya di
rumah dan sekolah.

4. KlI-4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menggali informasi yang terdapat pada teks lisan dan tulis tentang dongeng (cerita
rakyat) yang dibacakan atau diputar melalui audio/visual.

4.1 Menceritakan kembali isi dongeng (cerita rakyat) yang didengarkan dan/atau dibaca

dengan menggunakan kosakata sendiri secara lisan dan tulis.



C. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu:
* Menyimak isi awal tayangan video “Timun Mas” dengan cermat.
* Mengidentifikasi tokoh dan latar cerita dengan benar.
* Menjawab pertanyaan lisan tentang isi awal cerita.
D. Materi Pokok
Menyimak cerita pendek melalui video: “Timun Mas”™ (bagian awal)
E. Metode Pembelajaran
» Ceramah Interaktif
« Diskusi Kelompok
= Tanya Jawab
= Pengamatan Video
F. Bahan dan Alat Pembelajaran
Bahan Ajar:
= Video dongeng “Timun Mas™
« Buku Bahasa Indonesia kelas V
« Lembar kerja siswa (LKS bagian 1)
Alat:
« Laptop/gawai
« L[LCD proyektor dan speaker
« Papan tulis dan spidol
« Kertas catatan siswa
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (5 Menit)

« Guru menyapa siswa dan menjelaskan tujuan belajar.



H. Penilaian
» Observasi minat siswa dalam menyimak.
« Partisipasi dalam diskusi awal.
« Jawaban lisan sederhana.

Padangsidimpuan, /§ Juli 2025
Mengetahui
Wali Kelas

Anna Novida Harahap, S.Pd
Nip. 197511122005022004




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V/ Ganjil
Topik : Menyimak informasi dari video pembelajaran
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit
Siklus : Siklus 1
Pertemuan Ke- 2
A. Kompetensi Inti (KI)

1. KI-1 (Spiritual): Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. KI-2 (Sosial): Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

3. KI-3 (Pengetahuan): Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara
mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu.

4. KI-4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dalam karya estetis dan tindakan yang mencerminkan anak sehat dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Menggali informasi yang terdapat pada teks lisan dan tulis tentang dongeng (cerita
rakyat) yang dibacakan atau diputar melalui audio/visual.

4.1 Menceritakan kembali isi dongeng (cerita rakyat) yang didengarkan dan/atau dibaca
dengan menggunakan kosakata sendiri secara lisan dan tulis.

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu:

« Menyimak kelanjutan video cerita “Timun Mas” dengan teliti.



= Menggal makna dan pesan moral dani isi cerita secara utuh,

*  Menyampaikan kembali isi cerita menggunakan kosakata sendiri.

* Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok dan presentasi hasil belajar.
D. Materi Pokok

Menyimak cerita pendek melalui video: “Timun Mas™ (lanjutan cerita hingga selesai).
E. Metode Pembelajaran

» Ceramah Interaktif

Diskusi Kelompok
= Tanya Jawab
» Presentasi
= Pengamatan Video
F. Bahan dan Alat Pembelajaran
Bahan Ajar:
« Video dongeng “Timun Mas™ (lanjutan)
« Buku Bahasa Indonesia kelas V
« LKS bagian 2
= Soal evaluasi ringan
Alat:
« Laptop/gawai
« Proyektor dan speaker
» Papan tolis
« Kertas jawaban siswa
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (5 Menit)
o  Guru mereview isi video sebelumnya.

«  Menyampaikan tujuan dan manfaat kegiatan hari it



2. Kegiatan Inti (25 Menit)

» Mengamati: Siswa menonton kelanjutan video*“Timun Mas”.
* Mengeksplorasi: Siswa mengisi LKS dan menjawab soal tentang isi cerita.

* Mengomunikasikan: Beberapa siswa mempresentasikan pemahaman mereka
3. Penutup (5 Menit)

* Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

Guru memberi evaluasi dan motivasi.

H. Penilaian

« Kualitas ringkasan isi video.

» Keaktifan saat diskusi dan tanya jawab.

« Hasil LKS atau tes lisan.

Padangsidimpuan, /§ Juli 2025
Mengetahui

Wali Kelas

Anna Novida Harahap, S.Pd

Rabiatul Adawivah Harahap
Nip. 197511122005022004 NIM. 2120500192

Peneliti




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas / Semester : V/ Ganjil

Topik : Menyimak informasi dari video pembelajaran
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

Siklus : Siklus IT

Pertemuan Ke- 1

A. Kompetensi Inti (KI)
1. KI-1 (Spiritual): Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
2. KI-2 (Sosial): Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi.
3. KI-3 (Pengetahuan): Memahami pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa
ingin tahu.
4. KI-4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan dalam bahasa yang jelas, logis, dan
sistematis.
B. Kompetensi Dasar (KD)
3.2 Menggali informasi penting dari wawancara atau dialog yang didengarkan.
4.2 Menyampaikan kembali informasi penting dari wawancara atau dialog yang
didengarkan secara lisan dan/atau tulisan dengan kosakata sendiri.
C. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu:
« Menyimak isi wawancara tokoh inspiratif dengan penuh perhatian.
« Mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting dari tayangan.

« Mengajukan pertanyaan berdasarkan isi video secara sopan dan relevan.



D. Materi Pokok
Menyimak wawancara tokoh inspiratif (bagian awal) dan mengenali ide pokok dari
informasi yang disampaikan.
E. Mectode Pembelajaran
* Ceramah Interaktif
» Diskusi Kelompok
» Tanya Jawab
* Pengamatan Video
F. Bahan dan Alat Pembelajaran
Bahan Ajar:
» Video wawancara tokoh inspiratif
« Buku Bahasa Indonesia kelas V

* Lembar kerja siswa (bagian 1)

= Laptop/gawai
« Proyektor & speaker
« Papan tulis & spidol
« Kertas catatan siswa
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan (5—10 menit):
« Guru mereview hasil belajar pada siklus I (video dongeng).
« Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

2. Kegiatan Inti (20-25 menit):
« Mengamati: Siswa menyimak video wawancara tokoh inspiratif (bagian awal).

« Menanya: Siswa mengajukan pertanyaan berdasarkan isi video.



* Diskusi: Siswa berdiskusi dalam kelompok tentang pesan-pesan penting

dari video.

3. Penutup (5 menit):

»  Guru menyimpulkan materi yang telah disampaikan.

* Memberi arahan untuk tugas dipertemuan berikutnya.

H. Penilaian

* Observasi keterlibatan dan sikap siswa saat menyimak video.
* Jumlah dan kualitas pertanyaan yang diajukan.
* Keaktifan dalam diskusi kelompok.

Padangsidimpuan, /8 Juli 2025
Mengetahui

Wali Kelas

p—

Anna Novida Harahap, S.Pd
Nip. 197511122005022004




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : V7 Ganjil

Topik : Menyimak informasi dari video pembelajaran
Alokasi Waktu : 1 x 35 menit

Siklus : Siklus 11

Pertemuan Ke- 2

A. Kompetensi Inti (KI)

1. KiI-1 (Spiritual): Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

2. KI-2 (Sosial): Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi.

3. KI-3 (Pengetahuan): Memahami pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya dan lingkungannya.

4. KI4 (Keterampilan): Menyajikan pengetahuan dalam bahasa yang jelas dan logis
dalam karya yang estetis dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.2 Menggali informasi penting dari wawancara atau dialog yang didengarkan.

42 Menyampaikan kembali informasi penting dari wawancara atau dialog yang

didengarkan secara lisan dan/atau tulisan dengan kosakata sendiri.

C. Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu:

« Menyimpulkan isi wawancara tokoh inspiratif secara lisan dan tulisan.

« Menyampaikan pendapat atau tanggapan terhadap isi wawancara.



*  Menuliskan ringkasan isi wawancara dengan bahasa sendiri.

D. Materi Pokok
Melanjutkan menyimak wawancara tokoh inspiratif, serta merangkum dan mengevaluasi
informasi.
E. Metode Pembelajaran
» Ceramah Interaktif
» Diskusi Kelompok
* Tanya Jawab
* Presentasi
« Pengamatan Video
F. Bahan dan Alat Pembelajaran
Bahan Ajar:
= Video wawancara tokoh inspiratif (lanjutan)
+ Buku Bahasa Indonesia kelas V
* Lembar kerja siswa (bagian 2)

» Soal evaluasi

« Laptop/gawai
= Proyektor & speaker
« Papan tulis & spidol
« Kenrtas jawaban siswa
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (510 menit):
«  Guru mereview hasil pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.

«  Menyampaikan tujuan dan manfaat kegiatan lanjutan.



2. Kegiata Inti (20-25 menit):
* Mengamati: Siswa menonton sisa video wawancara tokoh.
* Mengeksplorasi: Siswa mengisi LKS dan menjawab pertanyaan analisis.
* Mengomunikasikan: Siswa mempresentasikan ringkasan dan tanggapan terhadap

isi video.

3. Penutup (5 menit):
* Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran bersama.
* Memberi umpan balik dan refleksi terhadap proses belajar.

H. Penilaian
» Aktivitas dan antusiasme selama pembelajaran.
* Kualitas ringkasan dan pendapat siswa.

¢ Perbandingan minat dan pemahaman siswa dibandingkan siklus I.

Padangsidimpuan, /8 Juli 2025
Mengetahui

Wali Kelas

Kz

Anna Novida Harahap, S.Pd Rabiatul Adawivah Harahap
Nip. 197511122005022004 NIM.2120500192

Peneliti
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Data Wali Kelas

No Nama Rombel Wali Kelas
1 |KELASI lIifa Khafifah Siregar, S.Pd
2 [KELASII Esti FujiYanti Harahap, S.Pd
3 |KELASIIA Samiah Lubis, S.Ag
4 |KELASIIB Sri Wahyuni Lubis, S.Pd
5 |KELASIV Rahayu Puiji Lestari, S.Pd
6 |KELASV Anna Novida Harahap, S.Pd
7 |KELAS VI Rosdina, S.Pd

REKAPITULASI DATA SD NEGERI 200201 PADANGSIDIMPUAN
2 1. DATAPTKDANPD == =

NO URAIAN GURU TENDIK PTK PD
1 LAKI-LAKI 0 2 2 82
2 PEREMPUAN 12 (8] 12 82
_ NO |URAIAN| DETAIL |JUMLAH| TOTAL
NO URAIAN JUMLAH || 1 |kELas1f—: = 24
1[RUANG KELAS 7]| 2 |eeras e 27
2|RUANG GURU ]| 3 [xeLass———0—
3| RUANG PERPUS ||+ [xELasa—p—r—3— 2
4{RUANG LAB 1|| 5 [KELASS|——t—5— 25
5IUKS 1/| & |KELAS®6 'P“, ig 28




No Nama NIP NUPTK JK
1{Rahmad Edwin S, S.Pd 19830330 200502 1002 | 0662761662200022 | L
2|Rosdina, S.Pd 196709291990072001 | 4261745648300003 | P
3|Anna Novida Harahap, S.Pd 197511122005022004 | 4444753655300003 | P
4|Samiah Lubis, S.Ag 197311122022212007 | 3444751653300073 | P
5|llfa Khafifah Siregar, S.Pd 198212032022212015 | 6535760662300003 | P
b|Esti FujiYanti Harahap, S.Pd 198709192022212009 | 5251765667130113 | P
7|Sri Wahyuni Lubis, S.Pd 198907082022212005 | 4040767668130083 | P
8|Rahayu Puji Lestari, S.Pd 199304232023212012 | 2755771673130012 | P
9|Nurhayati, S.Pd 198911102023212010 | 6442767668130083 | P

10{Rosmayanti Pulungan, S.Pd 8348769670130053 | P
11|Isnaini Arti, S.Pd 2662765666130112 | P
12|Nur Hidayah, S.Pd.l 6143767668230273 | P
13|Hafniati Dongoran, S.Pd 4445767668230313 | P
14|Sudarmadi - L




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
\(D/ SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan T Rizal Nurdin Km 4.5 Sibitang 22733
Telephone (0634) 22080 Faximile (0634) 24022

——
/8 Oktober 2024
Nomor - BT236/Un.28/E.1/PP. 00.9/10/2024
Lamp ‘-
Perihal : Pengesahan Judul dan Penunjukan
Pembimbing Skripsi
Yth:

1. Fitri Rayani Siregar, M.Hum.

(Pembimbing I)
2. Anita Angraini Lubis, M.Hum

(Pembimbing II)

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, melalui surat ini kami sampaikan kepada Bapak/lbu Dosen bahwa
berdasarkan usulan dosen Penaschat Akademik, telah ditetapkan Judul Skripsi Mahasiswa dibawah
ini sebagai berikut:

Nama : Rabiatul Adawiyah Harahap

NIM : 2120500192

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL UNTUK

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS 111
SDN 200303 BARGOTTOPONG

Berdasarkan hal tersebut, sesuai dengan Keputusan Rektor Universitas Islam Negen Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor 400 Tahun 2022 tentang Pengangkatan Dosen
Pembimbing Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam, TadrisPendidikan
Matematika, Tadris/Pendikan Bahasa Inggris, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, dan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, dengan ini kami menunjuk Bapak/Ibu Dosen
sebagaimana nama tersebut diatas menjadi Pembimbing | dan Pembimbing I1 Penelitian Skripsi
Mabhasiswa yang dimaksud.

Demikian disampaikan, atas kesediaan dan kerjasama yang baik dari Bapak/Ibu Dosen
diucapkan terima kasih.

Mengetahui
an. Dekan

Ketya Program Studi PGMI

o

Nu dah, MLPd
NIP.1980Y224 200604 2 001 NIP. 19770726 200312 2 001




~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A | UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
v SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
h d FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jaian T Razal Nurdin Km 4.5 Shtang 22733
Telepon (0534) 22080 Faxrmie (0634) 24022

Nomor 2372./Un.28/E 1/TL 00.9/ 07 /2025 fo yun 2025
Lampiran - -
Hal * Izin Riset

Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala Sekolah SD Negeri 200510 Desa Goti,Kec. Padangsidimpuan Tenggara

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama - Rabiatul Adawiyah Harahap

NIM 2120500192

Fakultas : Tarbiyah dan iimu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Bargottopong Kec.Padangsidimpuan Batunadua

Adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Neger Syekh Al
Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan Skripsi dengan Judu!
"Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 200510 Desa Goti Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara".

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin Riset
penelitian dengan judul di atas

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terimakasih

Dekan Bidang akademik dan
3 88aNn




PEMERINTAH KOTA PADANG SIDEMPUAN
DINAS PENDIDIKAN DAERAH
SD NEGERI 200510 PADANGSIDIMPUAN

Alamat: Jla. Il T. Rizal Nurdin Km 10 Goti Kec. Padangsidimpuan Tenggara

URAT KETENGAN
Nomor : 421.2/ 033 /Sd510/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Negeri 200510 Desa Goti Padangsidimpuan
Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara dengan ini meneranglan bahwa :
: RABIATUL ADAWIYAH HARAHAP

Nama
Nim : 2120500192

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Mahasiswa Dari Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Benar telah menyelesaikan penclitian dan pengabdian data-data di SD Negeri 200510 Desa Goti guna
untuk menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul  “ Penggunaan Media Audio Visual Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pclajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri
200510 Desa Goti Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara ™.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya.

Padangsidimpuan, Agustus 2025
Kepala Sekolah SD Negeri 200510 Padangsidimpuan




